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ABSTRAK 
Nur Fikriyah. D91215103. Model Discovery Learning dalam pembelajaran 
PAI ditinjau dari QS. Al-An’am ayat 74-79, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Drs. H. Achmad Zaini, 
MA dan Drs. H. M. Nawawi, M.Ag. 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa permasalahan yang akan dikaji yaitu: 
(1) Apa yang dimaksud dengan model Discovery Learning? (2) Bagaimana model
discovery learning dalam pembelajaran PAI ditinjau dari QS. Al-An’am ayat 74-79?
Latar belakang masalah penelitian ini adalah pendidikan merupakan proses 
penting dalam kehidupan manusia. Orang dewasa berkewajiban mendidik generasi 
penerus khususnya pada pendidikan Islam. Peneliti memilih surat Al-An`ām ayat 74-
79 sebagai obyek penelitian ini, sebab di dalamnya terkandung konsep pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui konsep pendidikan  
berdasarkan Al-An`ām ayat 74-79 serta penerapannya dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Reseach) dengan 
objek  salah satu kisah Nabi yang ada dalam Al-Qur’an “QS. al-An’am ayat 74-79 
tentang kisah Nabi Ibrahim. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
model pembelajaran yang ada  dalam kisah Nabi Ibrahim. Metode dokumentasi 
merupakan cara pengumpulan data yang dipilih dalam penelitian ini yaitu berasal dari 
kajian kitab tafsir QS. al-An’am. Sedangkan dalam analisis data, penulis 
menggunakan metode deskriptif analisis yaitu mengumpulkan bahan-bahan kemudian 
diuraikan, ditafsirkan serta ditarik kesimpulan.  
Adapun hasil penelitian tentang model discovery learning dalam pembelajaran 
PAI ditinjau QS. Al-An’am ayat 74-79 adalah ingin merubah kondisi belajar yang 
pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke 
student oriented. Merubah modus siswa hanya menerima informasi secara keseluruhan 
dari guru ke modus Discovery siswa menemukan informasi sendiri. Namun Islam juga 
memberikan keseimbangan dengan mengajak manusia untuk tetap mengacu kapada 
tauhid dan tidak semata-mata hanya berpedoman kepada akal-fikiran. 
Kata kunci: Discovery Learning, Pembelajaran, PAI, QS. Al-An’am ayat 74-79 
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A. Latar Belakang  
Al-Qur’an adalah kitab samawi yang telah diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Sebagai pedoman hidup. Di dalamnya terdapat banyak ilmu 
yang tidak akan pernah habis walaupun dikaji dan dipelajari sepanjang sejarah. 
Keindahan bahasa al-Qur’an melebihi hasil karya-karya para sastrawan. 
Tidak pernah ditemukan hasil karya dan tulisan sehebat al-Qur’an. Oleh 
karenanya, tidak berlebihan jika al-Qur’an disebutkan sebagai wahyu terakhir 
yang telah merekam kehidupan dunia dan akhirat. 
Firman Allah yang sakral itu, memiliki keistimewan dan keunggulan 
dibandingkan buku-buku lain. Setiap bahasanya memiliki arti dan kandungan 
makna yang mendalam. Struktur katanya bisa dikaji orang banyak dengan latar 
belakang keilmuan yang berbeda-beda, dengan menghasilkan makna yang 
beraneka ragam. 
Seperti yang disampaikan Jalaluddin al-Suyuti, al-Qur’an adalah sebagai 
kitab yang memancarkan segala macam ilmu dan sebagai sumber ilmu 
pengetahuan. Al-Qur’an sebagai area dan lingkaran terbitnya ilmu. Di dalam 
al-Qur’an Allah telah menitipkan dan memasukkan segala macam ilmu. Di 
dalam al-Qur’an menjelaskan jalannya hidayah. Oleh karena itu, segala macam 
ilmu mengambil dan berpedoman kepada al-Qur’an.1 
                                                          
1Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, al-itqan fi ‘ulum al-Qur’an (kairo: Matabah al-
Tawfiqiyah,2012) juz1, 17. 



































Al-Qur’an datang membawa kisah-kisah yang berguna bagi pembinaan 
rohani manusia. Ia diungkapkan dengan susunan bahasa dan kata-kata yang 
indah, lebih dari itu al-Qur’an mengandung arti yang sangat dalam dan 
sempurna. Dan al-Qur’an telah menerangkan betapa pentingnya cerita atau 
kisah bagi pendidikan, salah satunya adalah pendidikan akhlak.2 
Selain itu, dalam sebuah cerita atau kisah pasti terkandung unsur hiburan 
dan manusia membutuhkan hiburan untuk meringkankan kehidupan sehari-
hari, selain itu dalam cerita atau kisah juga terdapat unsur tertentu yang dapat 
menjadi model dan teladan bagi dunia pendidikan. 
Di dalam al-Qur’an itu sendiri terdapat kisah-kisah umat terdahulu, salah 
satu yang dapat diambil ibrah yakni kisah Nabi Ibrahim A.S. memimpin 
kaumnya kepada agama tauhid. Terkhusus kepada ayat 74 hingga 79 yang 
menjadi ayat pilihan, ayat tersebut menceritakan bagaimana Nabi Ibrahim A.S. 
memaknai keberadaan Allah untuk mengajak umatnya menuju kepada agama 
yang benar.3 
Pada ayat tersebut dikisahkan tentang perjalanan Nabi Ibrahim mengenai 
wujud Allah, bahwa sesuatu yang disembah seharusnya dikagumi dan dicintai 
sehingga yang tidak mencintai sesuatu tidaklah wajar mengabdi kepadanya. 
Memang, bisa saja seseorang menyembah sesuatu karena takut kepada-Nya, 
tetapi yang denikian itu tidak merupakan puncak pengabdian atau bahkan tidak 
wajar dinamai ibadah. Ibadah yang sebenarnya adalah yang berpangkal dari 
rasa kagum dan cinta kepada Tuhan. 
                                                          
2 Nur Uhbiyati, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Islam (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 
2013)cet.1, 26. 
3 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (ciputat:WNI Press, 2009)cet.1, 203. 



































Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. 
Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, 
damai, terbuka dan demokratis. Di samping itu, tuntutan terhadap kualitas 
pendidikan yang terus meningkat, kemajuan ilmu pengetahuan, dan teknologi 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin berkembang menuntut 
dunia pendidikan nasional melakukan upaya pembaharuan menuju pendidikan 
yang kompetitif dan inovatif, dengan melakukan pembaruan pendidikan. 
Dalam konteks pembaruan pendidikan, ada tiga isu yang perlu disoroti, 
yaitu pembaruan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektifitas 
metode pembelajaran.4 Metode pembelajaran mempunyai andil yang cukup 
besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat 
dimiliki anaka didik, ditentukan oleh kerelevansi penggunaan suatu metode 
yang sesuai dengan tujuan.5 Dengan demikian dalam pembaruan pendidikan, 
harus dilakukan inovasi pembelajaran terhadap metode pembelajaran yang 
selama ini masih diterapkan. 
Penggunaan metode pembelajaran yang teacher oriented dengan modus 
ekspository menjadikan siswa tidak aktif dan produktif, selayaknya mulai 
ditinggalkan. Penggunaan metode pembelajaran yang student oriented 
bermodus discovery yaitu siswa berperan dengan kadar keaktifan yang tinggi, 
dewasa ini mulai dikembangkan dengan mengaplikasikan metode discovery 
learning dalam pembelajaran di kelas. 
                                                          
4 Nurhadi, dkk, Pembelajaran kontekstual dan penerapannya dalam Kbk (Malang: Universitas 
Negeri Malang, 2004) 2. 
5 Djamarah, Syaiful Bahri& Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002)3. 



































Selain itu kualitas hasil belajar yang teacher oriented dan bermodus 
ekspository dewasa ini menjadikan siswa menguasai bahan pelajaran dengan 
dihafal dari pada menguasai keahlian tertentu. Sebagian besar dari siswa tidak 
mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana 
pengetahuan tersebut akan digunakan/ dimanfaatkan. 
Sedangkan penerapan pembelajaran yang student oriented dan bermodus 
discovery menduduki peringkat yang tinggi dalam dunia pendidikan modern.6 
Dengan penggunaan metode Discovery Learning diharapkan dapat 
memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Selain itu untuk memperbaiki 
proses pembelajaran, metode discovery learning memiliki kelebihan yang 
menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif. 
Kadar keaktifan yang tinggi dalam proses belajar merupakan kegiatan 
yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami 
oleh siswa sebagai anak didik.7 
Pada kenyataannya, proses pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
tidak bermodus discovery, kerap kali bersifat seadanya, rutinitas, formalis, 
kering, dan kurang bermakna. Kualitas pembelajaran semacam itu akan 
menghasilkan mutu pendidikan agama yang rendah pula.8 Seharusnya hasil 
pembelajaran yang menjadi tujuan adalah pembelajaran itu dapat membawa 
siswa kepada perubahan tingkah laku baik aktual maupun potensial. 
                                                          
6 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2004) 243. 
7 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) 1. 
8 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002) 190. 



































Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa adanya pembaruan 
pendidikan terlebih dalam pembelajaran PAI sangatlah penting, karena seperti 
yang diketahui pembelajaran PAI identik dengan metode ceramah. Dilihat dari 
kandungan surat al-An’am ayat 74-79 bisa dilihat bahwa, kisah perjalanan 
Nabi Ibrahim mengenai wujud Tuhan diperoleh tidak serta merta secara instan, 
akan tetapi melalui proses berfikir yang mendalam.  
Proses berfikirnya Nabi Ibrahim secara mendalam mengenai wujud 
Tuhan mulai dari melihat bintang, bulan, matahari yang diperkirakan wujud 
Tuhan hingga Nabi ibrahim yang menghadapkan hatinya hanya kepada Allah. 
Dari kandungan tersebut sangat berhubungan dengan metode discovery 
learning yang mana metode tersebut menuntut peserta didik untuk mencari 
pengetahuannya sendiri. 
Seiring dengan berkembangnya zaman di era modern ini, bisa dikaitkan 
antara metode discovery learning dengan kisah Nabi Ibrahim, oleh karena itu 
penulis tertarik untuk mengangkat materi yang berjudul “MODEL 
DISCOVERY LEARNING DALAM PEMBELAJARAN PAI DITINJAU 
DARI QS. AL-AN’AM AYAT 74-79”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa yang dimaksud dengan model Discovery learning? 
2. Bagaimana model discovery learning dalam pembelajaran PAI ditinjau 
dari QS. al-An’am ayat 74-79? 
C. Tujuan Penelitian 



































Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka penelitian ini 
bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui  model discovery learning? 
2. Untuk mengetahui bagaimana model discovery learning dalam 
pembelajran PAI ditinjau dari QS. al-An’am ayat 74-79? 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, maka peneliti menginginkan adanya 
manfaat yang diambil oleh setiap orang yang membacanya. 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini, maka peneliti berharap adanya tambahan 
pengetahuan tentang kisah-kisah para Nabi dalam al-Qur’an yang tentunya 
mengandung pola pendidikan yang dapat dijadikan teladan oleh setiap 
orang yang membacanya, sebagaimana dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan kisah Nabi Ibrahim untuk mengetahui pola pembelajaran 
yang terkandung dalam kisah tersebut sehingga pembaca dengan mudah 
memahami pola pembelajaran dalam kisah tersebut. 
2. Manfaat Praktis 
Dengan adanya penelitian ini. bisa menambah pengetahuan bahwa di 
dalam al-Qur’an  terdapat beberapa kisah tentang kehidupan para Nabi 
serta kaumnya yang bisa dijadikan teladan dalam kehidupan sehari-hari 
bagi para pembaca. 
E. Definisi Operasional 



































Dalam penelitian ini “Model Discovery Learning Dalam Pembelajaran 
PAI ditinjau dari QS. Al-An’am ayat 74-79” terdapat beberapa istilah yang 
disebutkan agara terhindar dari beberapa pendapat sebagai berikut: 
1. Model Discovery Learning 
Pada mulanya teori-teori belajar modern yang melandasi model 
pembelajaran dikembangkan oleh para ahli psikologi. Diantara teori 
belajar tersebut adalah teori belajar konstruktivisme. Guru tidak hanya 
sekedar memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga 
memberikan kesempatan peserta didik untuk menemukan dan menerapkan 
ide-ide mereka sendiri dan membangun sendiri pengetahuannya.9 
Discovery learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai 
proses pembelajaran yang terjadi bila peserta didik tidak disajikan dengan 
pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi 
semdiri.  
Menurut Nur Hamiyah dalam bukunya Strategi Belajar-Mengajar Di 
Kelas, Discovery Learning adalah kegiatan atau pembelajaran dirancang 
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menemuan konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri.10 
2. Pembelajaran PAI 
Syarat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya 
diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan.11 Menurut 
                                                          
9 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2013)21. 
10 Nur Hamiyah dan Muhammad Jauhar, Strategi Belajar-Mengajar Di Kelas (Jakarta: Prestasi 
Pustakarya, 2014)180. 
11 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarat: Bumi Aksara, 1992)28. 



































D. Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau pembinaan secara sadar 
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasamani dan rohani si terdidik 
menjadi kepribadian yang utama.12 
Apabila definisi tersebut dikaitkan dengan Pendidikan Agama Islam 
(PAI), maka akan kita ketahui bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) itu 
lebih banyak ditujukan pada perbaikan sikap mental yang akan terwujud 
dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. 
disisi lain, pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja tetapi juga 
praktis. 
Berorientasi dari pemikiran di atas, beberapa ahli mendefinisikan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai berikut: 
a. Dra. Zuhairini, mendefinisikan pendidikan agama Islam yaitu usaha 
secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar 
mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.13 
b. Prof. Dr. Zakiyah Daradjat, mengemukakan bahwa suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan 
yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam 
sebagai pandangan hidup. 
c. Azizy, mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu adanya proses 
transfer nilai, pengetahuan, dan ketrampilan dari generasi tua kepada 
generasi muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu, 
                                                          
12 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Al-Ma’arif, 1998)19. 
13 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1983)25. 



































menyebut pendidikan Islam maka akan mencakup dua hal yaitu: (a) 
mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau 
akhlak Islam, (b) mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi 
ajaran Islam, subjek berupa pengetahuan tentang ajaran Islam. 
Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara keseluruhannya 
dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadits, Keimanan, Akhlak, Fiqh, Ibadah 
dan sejarah atau tarikh, sekaligus mengambarkan bahwa ruang lingkup 
pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan 
dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, 
sesama manusia makhluk lainnya maupun lingkupnya (hablun minallah 
wa hablun minannas).14 
3. QS. Al-An’am ayat 74-79 
Surat al-An’am adalah surat yang berbangsa makkiyah memiliki 165 
ayat. Dalam surat al-An’am tercakup diantaranya kisah tentang cara Nabi 
Ibrahim memimpin kaumnya kepada agama tauhid. 
Surat yang ke-6, al-An’am yang berarti hewan ternak terdiri atas 165 
ayat. Secara redaksional penamaan itu disebabkan karena kata al-An’am 
ditemukan dalam surat ini sebanyak enam kali. Disisi lain, penamaan al-
An’am (hewan ternak) karena surat ini banyak menerangkan hukum-
hukum yang berhubungan dengan hewan ternak dan juga hubungan hewan 
tersebut dengan adat istiadat serta kepercayaan orang-orang musyrik. 
Menurut kepercayaan mereka, hewan tersebut dapat disembelih sebagai 
                                                          
14 Abdul Mujib, Pendidikan Agama Islam Berabsis Kompetensi ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005) 130-131. 



































kurban untuk mendekatkan diri kepada sembahan mereka. Allah memulai 
surah ini dengan “Alhamdulillah”. Surah-surah lain yang juga diawali 
dengan lafadz “Alhamdulillah” ialah Surah al- Kahfi/18, Surah Saba’/34, 
dan Surah Fatir/35. 
Surat al-An’am turun di Mekkah, kecuali ayat 20, 23, 91, 93, 114, 
141, 151, 152, dan 153. Ada yang berkata bahwa seluruhnya turun di 
Mekkah, kecuali ayat “Wa maa qadarul laaha haqqa qadrihi” dan “Qul 
ta‟aalau at-lu maa harrama”. Sementara ada pula ulama mengecualikan 
beberapa ayat. Menurut mereka sekitar enam ayat yang turun setelah Nabi 
saw. berhijrah ke Madinah, yaitu ayat 90 s/d 93 dan 150 s/d 153 kendati 
ada riwayat yang hanya menyebutkan dua ayat, yaitu ayat 90 dan 91. 
Riwayat lain bahkan menyatakan hanya satu ayat, yaitu ayat 90.15 
F. Penelitian Terdahulu 
Dari penelusuran kepustakaan, penulis belum menemukan hasil penelitian 
yang seperti tema penelitina ini, tapi penulis menemukan beberapa penelitian 
yang hampir relevan dengan penelitian ini. Adapun hasil penelitian yang 
terdahulu yaitu sebagai berikut: 
1. Skripsi karya Octavi Afriani, Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 
Ampel Surabaya tahun 2013 yang berjudul “ Aplikasi Metode Discovery 
Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Sekolah 
Menengah Pertama K. Hasyim Tenggilis Mejoyo Surabaya” Skripsi ini 
                                                          
15 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an  (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), vol-IV, 3. 



































mengkaji tentang meningkatkan motivasi belajar dengan mengaplikasikan 
pembelajaran bermodus discovery Learning. 
2. Skripsi karya Ainur Rofiq, jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 
Ampel Surabaya tahun 2014 yang berjudul “ Strategi Pembelajaran 
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fiqh Siswa Kelas 
X Madrasah Aliyah Yasmu Manyar” Skripsi ini mengkaji tentang 
meningkatkan hasil belajar fiqh melalui strategi discovery learning. 
3. Skripsi karya Nurul Kamali, Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 
Ampel Surabaya tahun 2016 yang berjudul “ Konsep Pendidikan Karakter 
Pada kisah Nabi Ibrahim AS. Dalam Al-Qur’an” Skripsi ini mengkaji 
tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang berkisah dari perjalanan Nabi 
Ibrahim AS. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 
yaitu penelitian di mana peneliti dalam melakuka penelitiaanya 
menggunakan teknik-teknik observasi, wawancara atau interview, analisis 
isi dan metode pengumpulan data lainnya untuk menyajikan respons-
respons dan perilaku subjek,16 dengan menelusuri data-data kepustakaan 
atau library research.  
Menurut Mestika Zed, studi kepustakaan atau library research yaitu 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulandata 
                                                          
16 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012) cet. II, 40. 



































pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.17 
Sementara menurut Iqbal Hasan studi kepustakaan atau library research 
yaitu kegiatan mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi 
pengetahuan yang ada dalam kepustakaan untuk menunjang 
penelitiannya.18 Secara rinci penelitian ini berusaha untuk menemukan 
jawaban bagaimana penafsiran QS. al-An’am ayat 74-79 menurut mufassir 
dan apa saja pendidikan yang terkandung dalam surat tersebut. 
2. Sumber Data 
Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 
dalam bukunya metodologi penelitian kualitatif mengatakan bahwa 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lainnya. Berkaitan 
dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan 
tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik.19 
Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah sumber data tertulis dengan menggunakan data informasi yang 
bersifat literatur kepustakaan, karena metode penelitian yang dipilih adalah 
library research yang bersumber datanya bersumber dari buku-buku tafsir 
seperti Tafsir al-Misbah dan buku pendidikan khususnya yang 
berhubungan dengan pembahasan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
                                                          
17 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004) 3. 
18 M Iqbal Hasan, Pokok-pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasikanya (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2002) cet I, 45. 
19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,2013) cet 
XXXI, 157. 



































Dikarenakan jenis penelitian yang dilakukan adalah library research, 
maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah 
study literature (book survey), yakni mengumpulkan kitab-kitab tafsir 
yang pembahsannya berkaitan dengan masalah yang akan dikaji, kemudian 
mengumpulkan bahan-bahan yang terkait dengan masalah pendidikan. 
Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh dalam teknik 
pengumpulan datta ini adalah: 
a. Mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan masalah yang akan 
diteliti, dengan mengambil dari beberapa sumber buku yang saling 
berhubungan. 
b. Mengklasifikasi data-data dari sumber tersebut, yakni dengan cara 
mengelompokkan data-data berdasarkan jenisnya,yaitu: 
1) Sumber Data Primer 
a) A-Qur’an dan Terjemahnya 
b) Tiga buku tafsir al-Qur’an: pertama, tafsir al-Misbah karya 
Quraish Shihab. Kedua, Tafsir al-Maraghi karya Ahmad 
Mustafa al-Maraghi. Ketiga ringkasan tafsir ibnu katsir. 
2) Sumber Data Sekunder 
a) Buku-buku yang membahsa tentang pengetahuan al-Qur’an. 
b) Kamus-kamus yang berisikan tentang kosa kata al-Qur’an 
yang mana isinya berupa petunjuk praktis untuk mengetahui 
makna pada setiap kosa kata al-Qur’an. 



































c) Buku-buku pendidikan yang khususnya membahas tentang 
masalah yang akan dikaji. 
d) Buku- buku pembelajaran yang menunjang penulisan ini. 
4. Teknik Pengumpulan data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 
dokumentasi adalah kumpulan fakta atau data yang tersimpan dalam 
bentuk teks.20 Jadi, metode ini mengumpulkan beberapa data dari berbagai 
macam buku, serta arsip-arsip yang berhubungan dengan penelitian. 
Peneliti mencoba mengumpulkan beberapa sumber yang bersangkutan 
dengan penelitian ini, kemudian mendeskripsikannya serta mengaitkan 
antara satu sumber dengan sumber lainnya yang akan menghasilkan tujuan 
dari penelitian ini. 
5. Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan, data perlu diolah atau dianalisis. Analisis 
data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
nilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain.21 Analisis data merupakan pekerjaan yang amat kritis dalam proses 
                                                          
20 M. Musfiqin, Panduan Lengkap Metodologi (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004) 131. 
21 Ibid., 248. 



































penelitian. Adapun analisis data ini terbagi dua yaitu analisis statistik dan 
nonstatistik.22 
Dalam analisis data ini, penulis menggunakan analisis nonstatistik 
yaitu data yang memiliki sifat verbal berupa ungkapan-ungkapan.23 Dalam 
proses analisis data, penulis menggunakan metode diskriptif-analisis yaitu 
memberikan gambaran tentang data yang dianalisis dengan cara 
mengumpulkan data, analisis data kemudian menarik kesimpulan. 
H. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam skripsi ini disusun secara sistematis dari bab ke bab 
yang terdiri dari lima bab. Antara satu bab dengan bab lainnya memeliki 
kesinambungan dan dapat mengambarkan secara lengkap dan jelas tentang 
penelitian ini. 
Bab Pertama berisi tentang pendahuluan yang didalamya terdapat latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
operasional, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab Kedua yaitu Kajian Teori yang berisi tentang model discovery 
learning yang mencakup pengertian dan tujuan. 
Bab Ketiga yaitu hasil penelitian yang berisi deskripsi data dan analisis 
data 
Bab Keempat yaitu penutup yang mencakup kesimpulan dan saran. 
 
                                                          
22 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan….. 209. 
23 Ibid., 209. 





































A. Model Discovery Learning 
1. Model dalam pembelajaran 
Model merupakan suatu objek atau konsep yang digunakan untuk 
merepresentasikan suatu hal.24 Dalam hal ini, model merupakan barang 
atau benda tiruan dari benda yang sesungguhnya. Misal model pesawat 
yang terbuat dari kayu adalah model dari pesawat yang sesungguhnya. 
Model juga diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan.25 
Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya.26 Learning is the process by which 
behaviour (in  the broader sence) is originated or change through 
practice or  training(belajar merupakan proses di mana tingkah laku 
(dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan). 
Pandangan konstruktivis, belajar adalah suatu proses aktif di mana 
siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan pada 
                                                          
24Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: konsep, landasan dan 
implementasinya pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2010)Cet 2, 21. 
25Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Bandung: Rosadakarya, 
2012)Cet 1, 127. 
26Surya dalam Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 
Mengembangkan Profesionalitas Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012) 7. 



































pengalaman/pengetahuan yang dimilikinya.27  Oleh karena itu belajar 
bukan semata-mata mentransfer pengetahuan yang ada di luar dirinya, 
tetapi belajar lebih  pada bagaimana otak memproses dan 
menginterpretasikan pengalaman yang baru dengan pengetahuan yang 
sudah dimilikinya dalam format yang baru. 
Pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan  
seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan 
berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan 
yang telah direncanakan. Pembelajaran dipandang sebagai kegiatan 
guru secara terprogram dalam mendesain instruksional untuk membuat 
siswa belajar  secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber 
belajar.28 Dengan demikian, pembelajaran pada dasarnya merupakan 
kegiatan terencana yang mengkondisikan atau merangsang seseorang 
agar bisa belajar dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Adapun yang dimaksud model pembelajaran adalah kerangka  
konseptual  yang  melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu, 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 
para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.29 
Dengan demikian, aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan 
kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis. 
                                                          
27 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran……15-16.  
28 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan…109-110.  
29 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran…, 22.  



































Dewey mendefinisikan model pembelajaran sebagai a plan or 
pattern that we can use to design face to face teaching in the classroom 
or utorial setting and to shape instructional material.30 Menurut 
pendapat Dewey ini, model pembelajaran merupakan pola yang 
digunakan untuk  tatap muka di kelas, setting tutorial, dan menajamkan 
materi pembelajaran. Sementara, Sa’dun Akbar mendefinisikan model 
pembelajaran sebagai pola pembelajaran  yang  diskenariokan  untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu, berisi langkah pembelajaran 
dan perangkatnya  untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.31 
Ketiga definisi model pembelajaran di atas menurut penulis  pada 
dasarnya memiliki kesamaan, bahwa model pembelajaran merupakan 
pola atau kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur atau 
langkah langkah yang dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun 
rencana  kegiatan pembelajaran di kelas, untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
2. Ciri-ciri Model Pembelajaran  
Model memiliki arti yang lebih luas dibandingkan dengan strategi, 
metode atau prosedur pembelajaran. Ada empat ciri yang  membedakan 
model dari yang lainnya, yaitu: pertama, rasional teoretis logis yang 
disusun oleh para pencipta atau pengembangnya; kedua, landasan 
pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
                                                          
30 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran…, 127.  
31 Sa‟dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, Cet. I (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2013), 139.  
  



































pembelajaran yang akan dicapai); ketiga, tingkah laku mengajar yang 
diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; 
keempat, lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran 
itu dapat tercapai.32 
Menurut Rusman, model pembelajaran memiliki ciri sebagai 
berikut: 1) berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 
tertentu. Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh 
Herbert Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang 
untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis; 2) 
mempunyai misi  atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 
induktif; 3) dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 
mengajar di kelas, misalnya model syenctic dirancang untuk 
memperbaiki kreativitas dalam  pelajaran mengarang; 4) memiliki 
bagian-bagian model yang dinamakan: a) urutan langkah-langkah 
pembelajaran (syntax); b) adanya prinsip-prinsip reaksi, yaitu pola 
kegiatan yang menggambarkan bagaimana seharusnya guru melihat dan 
memperlakukan peserta didik, termasuk bagaimana seharusnya guru 
memberikan respon terhadap mereka; c)  sistem sosial, yaitu situasi 
atau suasana, dan norma yang berlaku dalam model tersebut; dan  d) 
sistem pendukung, yaitu segala sarana, bahan, dan alat yang 
dipergunakan untuk melaksanakan model tersebut. 
                                                          
32 Kardi dan Nur, Pengajaran Langsung, (Surabaya: University Press, 2000), hlm. 9 dalam  
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran…, 23.  
  



































Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila guru 
akan melaksanakan suatu model pembelajaran; 5) memiliki dampak 
sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak tersebut meliputi: 
a) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur, hasil 
belajar yang dicapai langsung  dengan cara mengarahkan peserta didik 
pada tujuan yang diharapkan; b)  dampak pengiring, yaitu hasil belajar 
lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses belajar mengajar, sebagai 
akibat terciptanya suasana belajar yang dialami langsung oleh para 
pelajar tanpa pengarahan langsung dari guru; 6) membuat persiapan 
mengajar (desain instruksional) dengan pedoman  model pembelajaran 
yang dipilihnya.33 
Trianto mengutip pendapat Nieveen yang menyatakan bahwa suatu 
model pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi kriteria sebagai 
berikut: Pertama, sahih atau valid. Aspek validitas dikaitkan dengan 
dua hal, yaitu: (1) apakah model yang dikembangkan didasarkan pada 
rasional teoretis yang kuat; dan (2) apakah terdapat konsistensi internal. 
Kedua, praktis.  Aspek kepraktisan dapat dipenuhi jika: (1) para ahli 
dan praktisi  menyatakan bahwa apa yang dikembangkan dapat 
diterapkan; dan (2) kenyataan menunjukkan bahwa apa yang 
dikembangkan tersebut dapat diterapkan. Ketiga, efektif. Aspek 
efektivitas ini diukur dengan parameter  sebagai berikut: (1) ahli dan 
praktisi berdasarkan pengalamannya menyatakan bahwa model tersebut 
                                                          
33 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2010)Cet 1, 136.  



































efektif; dan (2) secara operasional model tersebut memberikan hasil 
sesuai dengan yang diharapkan. 34 Khabibah menjelaskan bahwa, untuk 
melihat aspek validitas suatu model pembelajaran dibutuhkan ahli dan 
praktisi untuk memvalidasi  model pembelajaran yang dikembangkan. 
Sedangkan untuk menguji aspek kepraktisan dan efektivitas diperlukan 
suatu perangkat pembelajaran untuk melaksanakan model pembelajaran 
yang dikembangkan. Sehingga untuk  melihat kedua aspek ini perlu 
dikembangkan suatu perangkat pembelajaran  untuk suatu topik tertentu 
yang sesuai dengan model pembelajaran yang  dikembangkan. Selain 
itu perlu dikembangkan pula instrumen penelitian yang sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan.35 
3. Discovery Learning 
Islam menganjurkan kepada manusia untuk menggunakan akalnya  
secara maksimal. Anjuran tersebut dipertegas dengan kecaman terhadap 
orang-orang yang tidak menggunakan akalnya untuk meneliti, 
memperhatikan, dan menggali bukti-bukti serta menarik kesimpulan 
dari  berbagai pengetahuan keagamaan maupun keduniaan.36 Anjuran 
tersebut  tampak pada firman Allah swt. Sebagai berikut :37 
                                                          
34 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran…, 25.  
35 S. Khabibah, Disertasi, Pengembangan Model Pembelajaran Matematika dengan Soal Terbuka 
untuk meningkatkan Kreativitas Siswa Sekolah Dasar, (Surabaya: Program Pascasarjana Unesa,  
2006) dalam. Trianto, Mendesain Model Pembelajaran…, 25.  
36 Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Metodologi Pendidikan Agama Islam, 
Buku Kedua (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2002), 70.  
37 Al-Qur‟an, 3 (Ali Imran): 190  



































 َنِإَِيفََِقْلَخََِتاَواَم سلاََِضَْرلأاَوَََِفلاِتْخاَوََِلْي للاَاَوَِراَه نلَ َتاَيلآَ
يِلُْو ِ لأََِباَبْللأاَ-١٩٠ - 
‘’Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang berakal’’(Q.S. ali-Imron :190) 
Ayat tersebut diatas menjelaskan bagaimana Nabi Ibrahim mencari 
Tuhan dan pada akhirnya dengan bimbingan Allah SWT, beliau 
menemukan Tuhan yang menguasai langit dan bumi yaitu Allah SWT. 
Discovery learning dapat didefinisikan sebagai belajar yang terjadi 
bila pelajaran tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan  
peserta didik untuk mengorganisasi sendiri. Sang pendidik John Dewey 
dan psikolog kognitif  Jerome Bruner mempromosikan konsep 
pembelajaran penemuan dengan mendorong guru untuk memberikan 
kesempatan peserta didik belajar sendiri. Menurut mereka, 
pembelajaran  penemuan mendorong peserta didik untuk berpikir 
sendiri dan menemukan  cara menyusun dan mendapatkan 
pengetahuan.38 
Pendapat Piaget yang menyatakan bahwa peserta didik harus 
berperan secara aktif di dalam belajar di kelas, merupakan pijakan dasar 
ide Bruner.43 Dalam aliran belajar kognitif, belajar pada hakikatnya 
adalah  proses mental dan proses berpikir dengan memanfaatkan segala 
potensi yang dimiliki setiap individu secara optimal. Belajar lebih dari 
sekedar proses menghafal dan menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi 
                                                          
38Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),134.  



































bagaimana pengetahuan yang diperolehnya bermakna untuk peserta 
didik melalui ketrampilan berpikir. Piaget juga pernah mengatakan 
bahwa setiap kali seorang guru memberitahu peserta didik, maka 
peserta didik tidak belajar. 
Menurut Robert B. Sund dalam bukunya Oemar Malik Discovery  
terjadi bila setiap individu terlibat, terutama dalam penggunaan proses 
proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip.  
Discovery dilakukan melalui proses mental yakni observasi, klasifikasi, 
pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi. Proses-proses tersebut 
merupakan Discovery cognitive process sedangkan discovery itu sendiri 
adalah the mental process of assimilating conceps and principles in the 
mind.39 
Prinsip belajar yang tampak jelas dalam discovery learning adalah 
materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan 
dalam bentuk final, akan tetapi peserta didik didorong untuk mencari  
informasi sendiri kemudian mengorganisasi atau membentuk 
(konstruktif)  apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu 
bentuk akhir. Sebagaimana pemikiran Bruner bahwa: perolehan 
pengetahuan adalah proses aktif. Individu secara aktif merekonstruksi 
pengalamannya dengan menghubungkan pengetahuan baru dengan 
internal model atau struktur  kognitif yang telah dimilikinya. 
a. Konsep belajar dalam Discovery learning  
                                                          
39 Oemar Malik, Proses Belajar Mengajar,(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 219.  



































1) Teori belajar kognitif 
Dalam teori belajar kognitif dijelaskan bahwa tingkah laku 
seseorang senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu mengenal 
atau memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi. Dalam 
situasi  belajar, seseorang terlibat langsung dalam situasi itu 
dan memperoleh “insight” untuk pemecahan masalah.40 
Perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga 
tahap yang ditentukan oleh caranya melihat, lebih tepatnya 
menggambarkan lingkungan, yaitu: representasi sensory 
(enactive), representasi  konkret (iconic), representasi yang 
abstrak (symbolic) 
a) Tahap enactive, seseorang melakukan aktivitas-aktivitas 
dalam upaya untuk memahami lingkungan sekitarnya. 
Artinya dalam memahami dunia sekitarnya anak 
menggunakan pengetahuan  motorik. Misalnya melalui 
gigitan, sentuhan, pegangan, dan sebagainya. 
b) Tahap iconic,seseorang memahami objek-objek atau 
dunianya melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal. 
Maksudnya dalam memahami dunia sekitarnya anak 
belajar melalui bentuk  perumpamaan (tampil) dan 
perbandingan (komparasi). 
                                                          
40 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005), 183.  
   



































c) Tahap symbolic, seseorang telah mampu memiliki ide-ide 
atau gagasan-gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi 
oleh kemampuannya dalam berbahasa dan logika. Dalam 
memahami dunia sekitarnya anak belajar melalui simbol-
simbol bahasa, logika, matematika dan sebagainya.41 
Secara sederhana teori perkembangan dalam fase enactive,  
iconic, dan symbolic adalah anak menjelaskan sesuatu melalui 
perbuatan (ia bergeser ke depan atau ke belakang di papan 
mainan untuk menyesuaikan beratnya dengan berat temannya 
bermain) ini fase enactive. Kemudian pada fase iconic ia 
menjelaskan  keseimbangan pada gambar atau bagan dan 
akhirnya ia menggunakan bahasa untuk menjelaskan prinsip 
keseimbangan ini fase symbolic. 
2) Teori kontruktivisme 
Dihubungkan antara teori kontruktivisme dalam discovery  
learning, menunjukkan bahwa tekanan utama teori 
kontruktivisme  adalah peserta didik dalam proses pembelajaran 
daripada guru atau instruktur. Teori ini berpandangan bahwa 
peserta didik dalam proses pembelajaran daripada guru atau 
instruktur. Teori ini berpandangan bahwa peserta didik yang 
berinteraksi dengan berbagai objek dan  peristiwa sehingga 
                                                          
41 Wasti Soemanto, Psikologi Pendidikan….  135.  



































mereka memperoleh dan memahami pola-pola penanganan 
terhadap obyek dan peristiwa tersebut. 42 
Para ahli kontruktivisme memandang belajar sebagai hasil 
kontruksi mental. Para siswa belajar dengan cara mencocokkan 
informasi baru yang mereka peroleh bersama-sama dengan apa 
yang mereka ketahui. Siswa akan dapat belajar dengan baik 
jika mereka mampu mengaktifkan konstruk pemahaman 
mereka sendiri. Ada  sejumlah ciri-ciri proses pembelajaran 
yang sangat ditekankan oleh  teori konstruktivisme, yaitu : 
a) Menekankan pada proses belajar, bukan proses mengajar. 
b) Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar 
pada peserta didik. 
c) Memandang peserta didik sebagi pencipta kemauan dan 
tujuan yang ingin dicapai. 
d) Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, 
bukan menekan pada hasil. 
e) Mendorong siswa untuk mampu melakukan penyelidikan. 
f) Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar. 
g) Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami 
pada peserta didik. 
h) Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan 
pemahaman peserta didik. 
                                                          
42 Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2008), 28.  
   



































i) Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip 
kognitif. 
j) Banyak menggunakan terminilogi kognitifuntuk 
menjelaskan proses pembelajaran; seperti predeksi, 
inferensi, kreasi dan analisis. 
k) Menekankan pentingnya “bagaimana” peserta didik belajar. 
l) Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
dialog atau diskusi dengan peserta didik lain dan guru. 
m) Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif. 
n) Menekankan pentingnya konteks dalam belajar. 
o) Memperhatikan keyakinan dan sikap peserta didik belajar. 
p) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mebangun  
q) pengetahuan dan pemahaman baru yang didasari pada 
pengalaman nyata.43 
Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran kontruktivisme tersebut  
diatas, maka dalam penerapannya di kelas sebagai berikut : 
a) Mendorong kemandirian dan inisiatif peserta didik dalam 
belajar. 
b) Guru mengajukan pertanyaan terbuka dan memberikan 
kesempatan beberapa waktu kepada peserta didik untuk 
merespon. 
                                                          
43 Ibid, 28.  



































c) Mendorong peserta didik berpikir tingkat tinggi. 
d) Peserta didik terlibat secar aktif dalam dialog atau diskusi 
dengan guru atau  peserta didik lainnya. 
e) Peserta didik terlibat dalam pengetahuan yang mendorong 
dan menantang terjadinya diskusi. 
f) Guru menggunakan data mentah, sumber-sumber utama dan 
materi-materi interaktif. 44  
Dari teori belajar kognitif serta ciri dan penerapan teori 
kontruktivisme tersebut dapat melahirkan strategi discovery 
learning. 
b. Langkah-langkah pembelajaran discovery learning 
1) Tahap persiapan dalam aplikasi discovery learning, yaitu : 
a) Menentukan tujuan pembelajaran. 
b) Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik 
(kemampuan awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya) 
c) Memilih materi pelajaran 
d) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik 
secara induktif (dari contoh-contoh generalisasi). 
e) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-
contoh, ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari peserta 
didik.  
                                                          
44 Ibid,29.  
   



































f) Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke 
kompleks, dari yang kongkret ke abstrak, atau dari tahap 
enaktif, ikonik sampai ke simbolik. 
g) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta 
didik.45  
Demikian juga beberapa langkah yang harus diperhatikan : 
a) Mengidentifikasi kebutuhan siswa. 
b) Seleksi pendahuluan terhadap konsep yang akan dipelajari. 
c) Seleksi bahan atau masalah yang akan dipelajari. 
d) Menemukan peran yang akan dilakukan masing-masing 
peserta didik. 
e) Mengecek pemahaman peserta didik terhadap masalah 
yang akan diselidiki atau ditemukan. 
f) Mempersiapkan setting kelas.  
g) Memepersiapkan fasilitas yang diperlukan. 
h) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
melakukan penyelidikan dan penemuan. 
i) Menganalisa sendiri hasil temuan 
j) Merangsang terjadinya dialog interaktif antar peserta didik 
k) Memberi penguatan kepada peserta didik untuk giat dalam 
melakukan penemuan. 
                                                          
45Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 43  



































l) Memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan prinsip-
prinsip dan generalisasi atas hasil temuan46 
Adapun langkah-langkah model Discovery Learning 
menurut Suyadi dalam Strategi Pembelajaran Pendidikan 
Karakter sebagai berikut:47 
a) Orientasi 
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina 
suasana atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada 
langkah ini guru mengkondisikan siswa agar siap 
melaksanakan proses pembelajaran. Langkah orientasi 
merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan 
strategi pembelajaran discovery sangat tergantung pada 
kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan 
kemampuannya dalam memecahkan masalah, tanpa 
kemauan dan kemampuan itu tak mungkin proses 
pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Beberapa hal 
yang dapat dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah: 
1) Menjelaskan topik, tujuan dan hasil belajar yang 
diharapkan dicapai oleh siswa. 
2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus 
dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan. Pada 
                                                          
46 Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 
2010), 77. 
47 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013)123-
125 



































tahap ini dijelaskan langkah-langkah serta tujuan 
setiap langkah, mulai dari langkah merumuskan 
masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan. 
3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. 
b) Merumuskan Masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah 
membawa siswa pada suatu persoalan yang mengandung 
teka-teki. Persoalan yang  disajikan adalah persoalan yang 
menantang siswa untuk berpikir  memecahkan teka-teki 
itu. Dikatakan teka-teki karena masalah itu tentu ada 
jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban 
yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat 
penting dalam discovery. 
Melalui proses berpikir beberapa hal yang harus  
diperhatikan dalam merumuskan masalah, antara lain: 1) 
Masalahnya hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa. 
Siswa akan memiliki motivasi belajar yang tinggi apabila 
dilibatkan dalam merumuskan masalah yang hendak 
dikaji. Oleh karenanya guru sebaiknya tidak merumuskan 
sendiri masalah pembelajaran, guru hanya memberikan 
topik yang akan dipelajari. 2) Masalah yang dikaji 
mengandung teka-teki yang jawabannya pasti. Artinya 
guru perlu mendorong agar siswa dapat merumuskan 



































masalah yang menurut guru jawabannya sudah ada, 
tinggal siswa mencari dan mendapatkan jawabannya 
secara pasti.  3) Konsep-konsep dalam masalah adalah 
konsep-konsep yang sudah  diketahui terlebih dahulu oleh 
siswa. Artinya sebelum masalah itu dikaji lebih jauh 
melalui proses discovery, guru perlu yakin terlebih dahulu 
bahwa siswa sudah memiliki pemahaman tentang konsep-
konsep yang ada dalam melakukan tahapan selanjutnya. 
c) Mengajukan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu 
permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban 
sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. 
Kemampuan atau potensi individu untuk berpikir pada  
dasarnya sudah dimiliki sejak ia lahir. Potensi itu dimulai 
dari  kemampuan untuk menebak atau mengira-ngira dari 
suatu permasalahan. Ketika individu dapat membuktikan 
tebakannya, maka ia akan sampai pada posisi yang bisa 
mendorong untuk berpikir lebih lanjut. Oleh sebab itu 
potensi untuk mengembangkan kemampuan  menebak 
pada setiap individu harus dibina. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan guru adalah dengan mengajukan berbagai 
pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk  dapat 
merumuskan jawaban sementara, atau dapat merumuskan 



































berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dan suatu 
permasalahan yang dikaji. 
d) Mengumpulkan Data 
Mengumpulkan data merupakan proses mental yang 
sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses 
pengumpulan data  bukan hanya memerlukan motivasi 
yang kuat dalam belajar, tetapi  juga membutuhkan 
ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi 
berpikirnya. Tugas dan peran guru  dalam  tahapan ini 
adalah mengajukan pertanyaan yang dapat mendorong 
siswa untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan. 
e) Menguji Hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan 
jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau 
informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. 
Yang terpenting dalam menguji  hipotesis adalah mencari 
tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang  diberikan. Di 
samping itu menguji hipotesis juga berarti 
mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya 
kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya 
berdasarkan argumentasi, tetapi harus didukung oleh data 
yang ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan. 
f) Merumuskan Kesimpulan  



































Merumuskan kesimpulan adalah proses 
mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan merupakan 
langkah penting dalam proses pembelajaran. Sering terjadi 
oleh banyaknya data yang diperoleh menyebabkan 
kesimpulan yang dirumuskan tidak  fokus terhadap 
masalah yang hendak dipecahkan. Untuk mencapai 
kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu 
menunjukkan pada siswa yang relevan. 
Secara garis besar prosedur pelaksanaan strategi 
pembelajaran  discovery learning di kelas tahapan atau 
prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar 
mengajar secara umum adalah sebagai berikut : 
1) Stimulation (stimulasi atau pemberian rangsangan) 
Stimulation pada tahap ini berfungsi untuk 
menyediakan kondisi  interaksi belajar yang dapat 
mengembangkan dan membantu siswa dalam 
mengeksplorasi bahan. 
2) Problem statement (pernyataan atau identifikasi masalah) 
Setelah dilakukan stimulation langkah selanjutnya 
adalah guru  memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengidentifikasi  sebanyak mungkin agenda-agenda 
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian 



































salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 
hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).48 
3) Data collection (pengumpulan data) 
Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan 
atau membuktikan benar tidak hipotesis, dengan demikian 
peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan 
(collection) berbagai informasi yang relevan, membaca 
literature, mengamati objek, wawancara dengan nara 
sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.49 
4) Data processing (pengolahan data) 
Data  processing  disebut  juga  dengan 
 pengkodean coding/kategorisasi yang berfungsi sebagai 
pembentukan konsep dan  generalisasi. Dari generalisasi 
tersebut siswa akan mendapatkan  pengetahuan baru tentang 
alternatif jawaban/penyelesaian yang perlu mendapat 
pembuktian secara logis. 
5) Verification (pentahkikan atau pembuktian) 
Verification menurut Bruner, bertujuan agar proses 
belajar akan berjalan  dengan baik dan kreatif jika guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
                                                          
48 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010)20. 
49 Ibid, 20. 



































menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman 
melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupan.50 
6) Generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi) 
Tahap generalization/menarik kesimpulan adalah 
proses menarik sebuah  kesimpulan yang dapat dijadikan 
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau 
masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
Proses generalisasi menekankan pentingnya penguasaan 
pelajar atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang luas 
yang  mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya 
proses pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-
pengalaman itu. 51 
Dari empat langkah-langkah pembelajaran discovery 
learning di atas, penulis mengambil langkah yang keempat 
sebagai pedoman pengembangan model discovery learning 
pada mata pelajaran fikih, yaitu : pemberian stimulus, 
identifikasi masalah, pengumpulan data, mengolah data, 
menguji hasil (pembuktian) dan menyimpulkan. 
c. Kelebihan dan kelemahan model discovery learning  
Tidak ada model atau pendekatan yang paling baik cocok 
untuk segala keadaan, setiap model mempunyai keunggulan dan 
kelemahan. Melalui berbagai pendekatan yang sesuai dengan 
                                                          
50 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, 41.   
51 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yangMempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 119.     



































bidang studi, diperlukan  kegigihan guru untuk mendesain 
pendekatan yang sesuai dengan mata  pelajaran yang menjadi 
tanggung jawab guru. Adapun kelebihan strategi discovery 
learning antara lain : 
1) Dalam penyampaian bahan, strategi discovery menggunakan 
kegiatan dan pengalaman-pengalaman langsung dan kongkrit. 
Kegiatan dan  pengalaman yang demikian lebih menarik 
perhatian peserta didik, dan  memungkinkan pembentukan-
pembentukan konsep yang mempunyai makna. 
2) Strategi belajar mengajar discovery lebih realitas dan punya 
makna. 
3) Strategi belajar mengajar discovery merupakan suatu model 
pemecahan masalah. 
4) Transfer tidak dinantikan sampai kegiatan lain, tetapi langsung 
dilakukan, sebab strategi ini berisi sejumlah transfer. 
5) Strategi discovery banyak memberikan kesempatan bagi 
keterlibatan peserta didik dalam situasi belajar.52 
The act of discovery dari Brunner, yaitu: 
1) Adanya suatu kenaikan dalam potensi intelektual. 
2) Ganjaran intrinsik lebih ditekankan daripada ekstrinsik. 
3) Murid yang mempelajari bagaimana menemukan berarti murid 
itu  menguasai discovery learning. 
                                                          
52 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan….184. 



































4) Murid lebih senang mengingat-ingat materi.53 
Di samping memiliki kelebihan, strategi ini memiliki 
kelemahan, di antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Jika guru kurang spesifik merumuskan teka-teki atau 
pertanyaan kepada siswa dengan baik untuk memecahkan 
permasalahan secara sistematis, maka siswa akan bingung dan 
tidak terarah. 
2) Sering kali guru mengalami kesulitan dalam merencanakan 
pembelajaran    karena terbentur dengan kebiasaan siswa 
dalam belajar. 
3) Implementasinya strategi discovery learning memerlukan 
waktu yang lama, sehingga guru sering kesulitan 
menyesuaikannya dengan waktu yang ditentukan. 
4) Pada sistem pembelajaran klasikal dengan jumlah siswa yang 
relatif   banyak, penggunaan strategi discovery learning 
sulit untuk dikembangkan dengan baik. 
5) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan siswa dalam menguasai materi, maka model  
discovery learning sulit  diimplementasikan. 
B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Hakikat pembelajaran 
                                                          
53 M.Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),35. 



































Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah 
pengajaran, dan istilah belajar mengajar yang dapat kita perdebatkan, 
atau kita abaikan saja yang penting makna dari ketiganya. Pembelajaran 
adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang guru atau pendidik 
untuk membelajarkan siswa yang belajar. Pada pendidikan formal 
pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan kepada guru, karena 
guru merupakan tenaga profesional yang dipersiapkan untuk itu. 
Pembelajaran di sekolah semakin berkembang, dari pengajaran yang 
bersifat tradisional sampai pembelajaran dengan sistem modern. 
Kegiatan pembelajaran bukan lagi sekedar kegiatan mengajar 
(pengajaran) yang mengabaikan kegiatan belajar, yaitu sekedar 
menyiapkan pengajaran dan melaksanakan prosedur mengajar dalam 
pembelajaran tatap muka. Akan tetapi, kegiatan pembelajaran lebih 
kompleks lagi dan dilaksanakan dengan pola-pola pembelajaran yang 
bervariasi.54 
Pada garis besarnya ada 4 pola pembelajaran. Pertama, pola 
pembelajaran guru dengan siswa tanpa menggunakan alat atau bahan 
pembelajaran dalam bentuk alat peraga. Kedua, pola (guru alat bantu) 
dengan siswa. Pada pola pembelajaran ini guru sudah dibantu oleh 
berbagai bahan pembelajaran yang disebut alat peraga pembelajaran 
dalam menjelaskan dan meragakan suatu pesan yang bersiíat abstrak. 
Ketiga pola (guru) + (media) dengan siswa. Pola pembelajaran ini 
                                                          
54Tim Penngembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : pt raja grafindo persada, 2012 ), cet 
ke-2, 128. 



































sudah mempertimbangkan keterbatasan guru, yang tidak mungkin 
menjadi satu-satunya sumber belajar. Guru dapat memanfaatkan 
berbagai media pembelajaran sebagai sumber belajar yang dapat 
menggantikan guru dalam pembelajaran. Dan keempat, pola media 
dengan siswa atau pola pembelajaran jarak jauh menggunakan media 
atau bahan pembelajaran yang disiapkan. Berdasarkan pola-pola 
pembelajaran tersebut di atas, maka membelajarkan itu tidak hanya 
sekadar mengajar (seperti pola satu), karena membelajarkan yang 
berhasil harus memberikan banyak perlakuan kepada siswa.55 
Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna 
sebagai upaya untuk pembelajaran seseorang atau kelompok orang 
melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan 
pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 
pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain instructional umtuk membuat siswa belajar 
secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.56 
Peran guru sesungguhnya sangat luas, meliputi:57 
a) Guru sebagai pengajar (teacher as tnstructor) 
b) Guru sebagai pembimbing Ceacher as coumselor) 
c) Guru sebagai ilmuwan (teacher as scientist) 
d) Guru sebagai pribadi (teacher as person) 
                                                          
55 Ibid., 128-129. 
56 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung; Remaja 
Rosdakarya 2012), 109-110. 
57 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran ….129. 



































2. Pengertian Pendidikan Agama islam 
Dalam kehidupan masyarakat, pendidikan merupakan suatu 
kebutuhan yang paling hakiki bagi kelangsungan hidup umat manusia. 
Karena dengan pendidikanlah manusia mampu mengantarkan hidupnya 
secara ideal. Pendidikan juga merupakan penolong utama bagi manusia 
untuk menjalani hidup ini. Karena tanpa pendidikan, manusia sekarang 
ini tidak akan berbeda dengan keadaan masa-masa purbakala dahulu. 
Sehingga asumsi ini melahirkan teori yang ekstrim, bahwa maju 
mundur atau baik buruknya suatu bangsa akan ditentukan oleh keadaan 
pendidikan yang dijalani bangsa itu. Pendidikan Islam pada hakikatnya 
merupakan proses perubahan menuju ke arah yang positif. Jika ditinjau 
dari konteks sejarah, perubahan yang positif ini adalah jalan Tuhan 
yang telah dilaksanakan sejak zaman Nabi Muhammad SAW. 
Pendidikan Islam dalam konteks perubahan ke arah yang positif identik 
dengan kegiatan dakwah yang biasanya dipahami sebagai upaya untuk 
menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat.58 
Islam merupakan syariat Allah bagi manusia yang dengan bekal itu 
manusia beribadah. Agar manusia mampu memikul dan merealisasikan 
amanat besar itu, syariat itu membutuhkan pengamalan, pengembangan 
dan pembinaan. Pengembangan dan pembinaan itulah yang dimaksud 
pendidikan Islam.59 Pendidikan Islam mengantarkan manusia pada 
perilaku dan perbuatan yang berpedoman pada syariat Allah SWT. 
                                                          
58 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam…., 18-19 
59 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: 
Gema Insani Pres, 1995), 25. 



































Artinya manusia tidak merasa keberatan atas ketetapan Allah dan 
Rasul-Nya. 
Para ahli pendidikan biasanya lebih menyoroti istilah tersebut dari 
aspek perbedaan antara tarbiyah (pendidikan) dan ta’lim (pengajaran). 
Di kalangan para penulis Indonesia, istilah pendidikan tidak hanya 
sebatas pengarahan pada penguasaan ilmu pengetahuan saja akan tetapi 
juga lebih diarahkan pada pembimbingan watak, moral sikap atau 
kepribadian, atau lebih mengarah pada afektif, sementara pengajaran 
lebih diarahkan pada penguasaan ilmu pengetahuan (transfer of 
knowledge) atau hanya menonjolkan dimensi kognitif dan psikomotor 
tanpa disertai dengan pembangunan watak atau aspek afektifnya.60 
Zakiyah Daradjat menyatakan, manusia adalah makhluk 
paedagogik, makhluk paedagogig adalah makhluk Allah yang 
dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. 
Makhluk itu adalah manusia. Dialah yang memiliki potensi dapat 
dididik dan dapat mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, 
pendukung dan pengembang kebudayaan. Ia dilengkapi dengan fitrah 
Allah, berupa bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan berbagai 
kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang, sesuai dengan 
kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. Pikiran, perasaan, dan 
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kemampuannya berbuat merupakan komponen dari fitrah itu. Itulah 
fitrah Allah yang melengkapi penciptaan manusia.61  
َْمَِقأَفَََكَهْجَوََِني ِ دلِلََ افيِنَحَََةَرِْطفََِ  اللَِّيت لاَََرَطَفَََسا نلاَاَهَْيلَعَََلَََليِدَْبتَ
َِقْلَخِلََِ  اللَََّكَِلذََُني ِ دلاََُمِ َيقْلاَ َنَِكلَوََََرثَْكأََِسا نلاَََلَََنوُمَلْعَيَ-٣٠ - 
 Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah Menciptakan 
manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan 
Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.’’(Q.S. ar –Rum : 30) 
 
Kenyataan dalam sejarah memberikan bukti bahwa manusia itu 
secara potensial adalah makhluk yang pantas dibebani kewajiban dan 
tanggung jawab, menerima dan melaksanakan ajaran Allah. Setiap umat 
Islam dituntut supaya beriman dan beramal sesuai dengan petunjuk 
yang digariskan Allah dan Rasul-Nya. 
Sementara itu, Pendidikan Agama Islam itu sendiri dapat 
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 
agama islam dari sumber utamanya kitab suci al Qur’an dan al Hadis, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk menghormati penganut 
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antarumat beragama 
dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.62 
                                                          
61 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 16. 
62 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran…. 11-12. 



































Masih berkaitan dengan pengertian pendidikan agama Islam, 
Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa, pengertian Pendidikan Agama 
Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik 
agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara 
menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (way of 
life).63 
Dari berbagai pengertian pendidikan Islam di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pengertian pendidikan Islam yaitu:64 
1) Pendidikan merupakan kegiatan yang betul-betul memiliki tujuan, 
sasaran dan target, yang mana tujuan tersebut harus dapat dicapai 
oleh masing- masing prkatisi dalam bidang pendidikan 
2) Pendidik yang sejati dan mutlak adalah Allah SWT. Karena Allah 
yang menciptakan segalanya termasuk yang memberikan aturan 
aturan dalam agama Islam 
3) Pendidikan menuntut adanya program berjenjang melalui 
peningkatan kegiatan pendidikan dan pengajaran sejalan dengan 
perkembangan pada diri peserta didik 
4) peran sesorang pendidik harus sesuai dengan apa yang telah 
diperintahkan oleh Allah SWT.  
Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara keseluruhannya 
terliput dalam lingkup al Qur’an dan al Hadits, keimanan, akhlak, 
                                                          
63 Ibid,. 12. 
64 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah,... 21. 



































fiqih/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang 
lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, 
diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya 
(Hablun min Allah wa Hablun min Annas).65 
3. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan Islam dimaksudkan adalah tujuan pertama-tama 
yang hendak dicapai dalam proses pendidikan itu. Tujuan itu 
merupakan tujuan antara dalam mencapai tujuan akhir yang lebih jauh. 
Tujuan antara itu menyangkut perubahan yang diinginkan dalam proses 
pendidikan Islam, baik berkenaan dengan pribadi anak didik, 
masyarakat maupun lingkungan tempat hidupnya. Tujuan antara itu 
perlu jelas, sehingga pendidikan Islam dapat diukur keberhasilannya 
tahap demi tahap.66 
Setiap proses yang dilakukan dalam pendidikan harus dilakukan 
secara sadar dan memiliki tujuan. Tujuan pendidikan secara umum 
adalah mewujudkan perubahan positif yang diharapkan ada pada 
peserta didik setelah menjalani proses pendidikan, baik perubahan pada 
tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya maupun pada 
kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya.67 
                                                          
65 Ibid,. 13. 
66 Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim Pendidikan Islam ( Logos Wacana Ilmu 1998), 
6-7. 
67 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, .... 25. 



































Tujuan pendidikan pernah dirumuskan dalam Konferensi 
Pendidikam Islam Internasional yang telah dilakukan beberapa kali. 
Konferensi pendidikan yang pertama dilaksanakan di Makkah pada 
1977 Hasil konferensi Islam Internasional tersebut telah memberikan 
arah, wawasan, orientasi, dan tujuan pendidikan Islam yang sepenuhnya 
bertitik tolak dari tujuan ajaran Islam itu sendiri, yaitu membentuk 
manusia yang berkepribadian muslim yang bertakwa dalam rangka 
melaksanakan tugas kekhalifahan dan peribadatan kepada Allah untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.68 
Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa 
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi.69 Meskipun demikian, pada hakikatnya tujuan 
pendidikan Islam tidak lepas dari tujuan hidup seorang muslim, menjadi 
seorang muslim yang kaffah, dan tujuan tersebut di atas bukanlah 
tujuan akhir. Tujuan hidup Muslim sebagaimana difirmankan Allah 
SWT: 
اَمَوََُتْقَلَخَ َنِجْلاَََسن ِْلْاَوََ  ِلإََِنُوُدبْعَيِلَ-٥٦ - 
                                                          
68 Ibid.. 26-27. 
69 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran.... 16. 



































‘’Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku.’’(Q.S. adz-Dzariyat:56) 
 
Tujuan hidup Muslim sebagaimana dijelaskan ayat-ayat al Qur’an 
di atas, juga menjadi tujuan akhir pendidikan Islam. Yakni untuk 
menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang bertaqwa dan mengabdi 
kepada-Nya. Sebagai hamba Allah yang bertaqwa, maka segala sesuatu 
yang diperoleh dalam proses pendidikan Islam itu tidak lain termasuk 
dalam bagian perwujudan pengabdian kepada Allah SWT.70 
4. Peran Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diberikan kepada siswa mulai dari tingkat dasar sampai perguruan 
tinggi yang syarat dengan muatan nilai. Dalam konteks NKRI yang 
mayoritas masyarakatnya memeluk agama Islam, seharusnya PAI 
mendasari pendidikan-pendidikan lain. Mata pelajaran PAI juga 
sebaiknya mendapatkan waktu yang proporsional, bukan hanya di 
madrasah atau di sekolah-sekolah yang bernuansa Islam, tetapi di 
sekolah umum. Demikian pula halnya dalam peningkatan mutu 
pendidikan, PAI harus dijadikan tolak ukur dalam membentuk watak 
dan kepribadian peserta didik serta membangun moral bangsa .71 
Secara jujur harus diakui bahwa PAI masih belum mendapat 
tempat dan waktu yang proporsional. Lebih dari itu karena tidak 
termasuk mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional (UN) 
sehingga keberadaannya sering kali kurang mendapat perhatian. Hal 
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tersebut seperti yang dikemukakan oleh Dirjen Kelembagaan Agama 
Islam Departemen Agama sebagai berikut:72 
a) Islam diajarkan lebih pada hafalan, padahal Islam penuh dengan 
nilai nilai (value) yang harus diamalkan 
b) Pendidikan agama lebih ditekankan pada hubungan antara hamba 
dengan Tuhannya 
c) Penalaran dan argumentasi berpikir untuk masalah-masalah 
keagamaan kurang mendapat perhatian 
d) Penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat penekanan 
e) Internalisasi muatan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari kurang 
mendapat perhatian 
f) Metode pembelajaran agama, khususnya yang berkaitan dengan 
penanaman nilai-nilai kurang mendapat penggarapan 
g) Ukuran keberhasilan pendidikan agama juga masih formalitas 
h) Pendidikan agama belum mampu menjadi landasan kemajuan dan 
kesuksesan untuk mata pelajaran lain. 
i) Pendidikan agama belum dijadikan fondasi pendidikan karakter 
peserta didik dalam perilaku keseharian 
C. QS Al-An’am ayat 74-79 
1. Terjemah QS. al-An’am Ayat 74-79 
َِيفََكَمَْوقَوََكاََرأَِي نِإ  َةَهِلآ  َ اماَنَْصأَُذِخ َتَتأََرَزآَِهِيَبلأَُميِهاَرِْبإََلاَقَْذِإَو
َ  نيِب ُّمَ  َللاَض-٧٤-ََِضَْرلأاَوَِتاَواَم سلاََتوُكَلَمََميِهاَرِْبإَيُِرنََكَِلذَكَو
                                                          
72 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran…. 3. 



































ََنيِنِقوُمْلاََنِمََنوُكَيِلَو-٧٥-ََْي للاَِهَْيلَعَ  نَجَا  َملَفََاذـَهََلاَق  َ ابَكْوَكََىأَرَُل
ََنيِلِفلآاَ ُّبُِحأَلََلاَقَََلَفأَا  َملَفَيِ بَر-٧٦-َََاذـَهََلاَق  َ اغِزاَبََرََمقْلاََىأَرَا  َملَف
ََنيِ لا  ضلاَِمَْوقْلاََنِمَ  نَنوُكلأَِي بَرَيِنِدْهَيَْم لَنَِئلََلاَقَََلَفأَا  َملَفَيِ بَر-٧٧-َ
 َشلاََىأَرَا  َملَفَِمَْوقَاَيََلاَقَْتَلََفأَا  َملَفََُربَْكأََاذـَهَِي بَرََاذـَهََلاَق  َةَغِزاَبََسْم
ََنوُكِرُْشتَا  م ِ مٌَءيَِربَِي ِنإ-٧٨-ََِتاَواَم سلاََرََطفَيِذ لِلََيِهْجَوَُتْه  جَوَِي نِإ
ََنيِكِرْشُمْلاََنِمَْاََنأَاَمَو  َ افِينَحََضَْرلأاَو-٧٩  
1. Ayat 74: 
"Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Aazar: 
"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? 
Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang 
nyata" 
2. Ayat 75 
“Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan bumi, dan (Kami 
memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk orang-orang yang 
yakin.” 
3. Ayat 76 
Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) 
dia berkata: "Inilah Tuhanku" Tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia 
berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam". 
4. Ayat 77 
“Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah 
Tuhanku". Tetapi setelah bulan itu terbenam dia berkata: 
"Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, 
pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat." 
5. Ayat 78 
“Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah 
Tuhanku, ini yang lebih besar", maka tatkala matahari itu telah 
terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri 
dari apa yang kamu persekutukan” 



































6. Ayat 79 
“Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada agama yang 
benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan.” 
 
2. Gambaran Umum Surat al-An’am Ayat 74-79 
Surat yang ke-6, al-An’am yang berarti hewan ternak terdiri atas 
165 ayat. Secara redaksional penamaan itu disebabkan karena kata al-
An’am ditemukan dalam surat ini sebanyak enam kali. Disisi lain, 
penamaan al-An’am (hewan ternak) karena surat ini banyak 
menerangkan hukum-hukum yang berhubungan dengan hewan ternak 
dan juga hubungan hewan tersebut dengan adat istiadat serta 
kepercayaan orang-orang musyrik. Menurut kepercayaan mereka, 
hewan tersebut dapat disembelih sebagai kurban untuk mendekatkan 
diri kepada sembahan mereka. Allah memulai surah ini dengan 
“Alhamdulillah”. Surah-surah lain yang juga diawali dengan lafadz 
“Alhamdulillah” ialah Surah al- Kahfi/18, Surah Saba’/34, dan Surah 
Fatir/35. 
Surat al-An’am turun di Mekkah, kecuali ayat 20, 23, 91, 93, 114, 
141, 151, 152, dan 153. Ada yang berkata bahwa seluruhnya turun di 
Mekkah, kecuali ayat “Wa maa qadarul laaha haqqa qadrihi” dan 
“Qul ta‟aalau at-lu maa harrama”. Sementara ada pula ulama 
mengecualikan beberapa ayat. Menurut mereka sekitar enam ayat yang 
turun setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah, yaitu ayat 90 s/d 93 dan 
150 s/d 153 kendati ada riwayat yang hanya menyebutkan dua ayat, 



































yaitu ayat 90 dan 91. Riwayat lain bahkan menyatakan hanya satu ayat, 
yaitu ayat 90.73 
Seluruh riwayat menjelaskan bahwa surat ini turun sekaligus. 
Dalam suatu riwayat Nufi dari Ibnu Umar dijelaskan bahwa Nabi 
berkata: “Surat al-An’am diturunkan kepadaku sekaligus, dan 
diantarkan oleh 70.000 malaikat yang diiringi dengan ucapan tasbih dan 
tahmid.”74 Dikarenakan jumlah keseluruhan ayat surat al-An’am adalah 
165 dan turun sekaligus, maka tidak ada surah panjang lain yang turun 
sekaligus, kecuali surah ini.75 Thahir Ibn „Asyur menduga, bahwa hal 
itu untuk menanggapi sementara kaum musyrikin yang menghendaki 
agar al-Qur’an turun sekaligus. Ini untuk membuktikan bahwa Allah 
mampu menurunkannya sekaligus tanpa berbeda mutu. Tetapi Dia tidak 
menurunkan semua ayat-ayatnya demikian, karena kemaslahatan 
menuntut diturunkannya sedikit demi sedikit.76  
ََلاَقَوَََنيِذ لاَاوَُرفَكَََلْوَلَََل ِ ُزنََِهَْيلَعََُنآُْرقْلاََ ةَلْمُجََ َةدِحاَوَََكَِلذَكَََتِ َبُثنِلَ
َِهِبََََكداَُؤفََُهاَنْل تَرَوََ لاِيتَْرتَ-٣٢ - 
Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa al-Quran itu tidak 
diturunkan kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami Memperteguh 
hatimu (Muhammad) dengannya dan Kami Membacakannya secara tartil 
(berangsur-angsur, perlahan dan benar).(Q.S. al-Furqon:32) 
 
                                                          
73 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an  (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), vol-IV, 3. 
74 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’an al- Majid an-Nur  (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2000), vol-II, 1189. 
75 M. Quraish Shihab, al-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran Dari Surah al-Qur’an , 
(Tangerang: Lentera Hati, 2012) 313. 
76 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an , vol-IV,  4. 



































Adapun ayat 74 s/d 79 dari surat al-An‟am berbicara tentang 
pengalaman Nabi Ibrahim AS. bersama orang tua dan kaumnya 
berkaitan dengan keesaan Allah swt. Uraian ini dimulai dengan 
kecaman beliau terhadap orang tua dan kaumnya yang dinilai sesat 
karena membuat dan menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan 
yang disembah (ayat 74). Apa yang disampaikan oleh Nabi Ibrahim AS. 
dan apa yang terdapat dalam jiwa dan pikirannya yang menghasilkan 
keyakinan yang sedemikian kukuh serta ketegasan yang demikian jelas 
adalah hasil bimbingan Allah swt (ayat 75). Selanjutnya ayat 76 
menggambarkan proses pemikiran Nabi Ibrahim AS. hingga beliau 
menemukan Allah SWT. Yang Maha Esa, Tuhan seru sekalian alam. 
Atau bahwa keterangan ayat itu merupakan cara beliau tempuh untuk 
membuktikan kesesatan kaumnya.77 
Proses pemikiran atau cara membungkam para penyembah benda-
benda langit itu bermula dengan mengarahkan pandangan ke bintang 
yang sedang memancarkan cahaya dan mengasumsikannya sebagai 
Tuhan, tetapi ketika bintang itu tenggelam dan cahayanya tidak tampak 
lagi, beliau menyatakan enggan menyembahnya karena tidak rela 
mempertuhan sesuatu yang tidak stabil, sekali datang sekali pergi. Lalu 
Nabi Ibrahim AS. mengarahkan pandangan ke bulan. Ini juga 
diasumsikannya sebagai Tuhan, tetapi setelah bulan itu terbenam, 
beliau tidak puas dan menilai bahwa bulan tidak wajar dipertuhan 
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dengan alasan yang sama. Ketika itu beliau semakin sadar akan 
kebutuhannya terhadap bimbingan Allah swt. 
Proses selanjutnya adalah mengarahkan pandangan ke matahari 
ketika terbit yang dilihatnya lebih besar daripada bulan dan bintang-
bintang. Matahari pun diasumsikannya sebagai Tuhan, tetapi ketika ia 
terbenam, beliau berkesimpulan sebagaimana kesimpulannya ketika 
melihat bintang dan bulan. Ketika itu, beliau menyampaikan kepada 
kaumnya bahwa beliau terlepas diri dari penyembahan bintang, bulan, 
matahari, dan apa saja yang mereka sekutukan dengan Tuhan yang 
Maha Esa, Tuhan yang sesungguhnya.  
Di sana beliau menemukan Allah SWT. Dan untuk itu beliau 
dengan tegas menyatakan, “Sesungguhnya aku menghadapkan 
wajahku, yakni seluruh jiwa, raga, dan totalitasku kepada Yang 
menciptakan langit dan bumi dengan segala isinya, termasuk semua 
benda angkasa, seperti matahari, bintang, bulan. Aku menghadapkan 
wajahku dalam keadaan hanif, yakni cenderung kepada agama yang 
benar dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang menyekutukan 
Tuhan.78 
Dari penjelasan di atas, pelajaran yang bisa dipetik adalah bahwa 
Nabi Ibrahim menemukan kebenaran akidah Ketuhanan Yang Maha 
Esa melalui pengamatan dan renungan tentang alam raya beserta 
seisinya dengan menggunakan fitrahnya, fitrah sebagai hamba Allah 
                                                          
78Ibid,. 349-350. 
 



































yang wajib menyembah hanya kepada-Nya. Inilah inti dari dasar ajaran 
agama. Yakni berkeyakinan dan berprinsip tauhid serta berlepas diri 























































A. Model Discovery Learning 
Model merupakan suatu objek atau konsep yang digunakan untuk 
merepresentasikan suatu hal.79 Dalam hal ini, model merupakan barang atau 
benda tiruan dari benda yang sesungguhnya. Misal model pesawat yang 
terbuat dari kayu adalah model dari pesawat yang sesungguhnya. Model juga 
diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan suatu kegiatan.80 
Model memiliki arti yang lebih luas dibandingkan dengan strategi, 
metode atau prosedur pembelajaran. Ada empat ciri yang  membedakan 
model dari yang lainnya, yaitu: pertama, rasional teoretis logis yang disusun 
oleh para pencipta atau pengembangnya; kedua, landasan pemikiran tentang 
apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); 
ketiga, tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil; keempat, lingkungan belajar yang diperlukan 
agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.81 
Model Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan 
hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu 
                                                          
79 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran…..21. 
80 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran……127. 
81 Kardi dan Nur, Pengajaran Langsung, (Surabaya: University Press, 2000), hlm. 9 dalam  
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran…, 23.  
  



































kesimpulan.82 Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam 
penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan 
prinsip. Discovery dilakukan melalaui proses mental, yakni, observasi, 
klasifikasi, pengukuran, prediksi, dan inferi. Lebih lanjut, sebagai sebuah 
strategi belajar Discovery Learning penentuan mempunyai prinsip yang sama 
dengan inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang 
prinsipil pada ketiga istilah ini, pada Discovery Learning lebih menekankan 
pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. 
Mempunyai prinsip yang sama dengan inquiry, yang menuntut usaha 
menemukan seperti itu. 
Akan tetapi prinsip belajar yang nampak jelas dalam Discovery Learning 
adalah materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan 
dalam bentuk final akan tetapi siswa sebagai peserta didik didorong untuk 
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari 
informasi sendiri kemudian mengorgansasi atau membentuk (konstruktif) apa 
yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir. 
Sebagaimana pemikiran Bruner bahwa: perolehan pengetahuan adalah proses 
aktif. Individu secara aktif merekontruksi pengalamannya dengan 
menghubungkan pengetahuan baru dengan internal modal atau struktur 
kognitif yang telah dimilikinya. 
Dengan demikian dalam mengaplikasikan model Discovery Learning 
dalam sebuah bahan ajar pada suatu bidang studi tertentu maka tidak semua 
                                                          
82C Asri Budiningsih. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta.2005) 43. 



































materi pelajaran yang harus dipelajari siswa dipresentasikan dalam bentuk 
final, beberapa bagian harus dicari diidentifikasikan oleh pelajar sendiri. 
Pelajar mencari informasi sendiri.83 
Sebagaimana pendapat Ausubel, bahwa dalam model Discovery 
Learning si pelajar menemukan sendiri materi yang harus dipelajarinya. Ia 
tidak hanya menyerap saja, tetapi mangorganisir dan mengintegrasikan 
materi-materi yang dipelajarinya ke dalam struktur kognitifnya. Sehingga 
dengan mengaplikasikan model Discovery Learning secara berulang-ulang 
dapat meningkatkan kemampuan penemuan dari individu yang 
bersangkutan.84  
Penggunaan model Discovery Learning, ingin merubah kondisi belajar 
yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher 
oriented ke student oriented. Merubah modus Ekspository siswa hanya 
menerima informasi secara keseluruhan dari guru ke modus Discovery siswa 
menemukan informasi sendiri. 
B. Prinsip-prinsip Discovery Learning 
Discovery learning memiliki prinsip-prinsip pembelajaran sebagai 
berikut: 
1. Semua aktifitas pembelajaran harus difokuskan pada cara memanfaatkan 
kecakapan mengolah informasi dan menerapkan hasilnya. 
Dewasa ini, setiap hari siswa mendapat berbagai macam informasi. Oleh 
karena itu, siswa perlu dibimbing dalam cara memilih dan mengilah yang 
                                                          
83 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. (Jakrta: Rineka Cipta, 2003) 24. 
84 Sarlito Wirawan Sarwono. Teori-teori Psikologi Sosial.(Jakarta: Rajawali Pers, 2003) 92. 



































ada untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan secara lgis rasional  yang 
didukung oleh fakta-fakta atau data. 
2. Siswa dipandang sebagai pusat proses pembelajaran. 
Semua komponen sistematik seperti, guru, sumber belajar, teknologi, dan 
sebagainya dipersiapkan untuk menciptakan pembelajarn sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Inilah yang sering disebut sebagai pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. 
3. Di samping sebagai fasilitator dalam prses pembelajaran, guru juga 
bertindak sebagai pembelajar yang mencari informasi lebih banyak 
terlebih dahulu. 
Hal ini dimaksudkan agar guru dapat memancing pertanyaan-pertanyaan 
siswa yang potensial untuk ditindaklanjuti juga bertindak sebagai 
pembelajar yang selalu berusaha memperluas dan meng-update 
wawasannya dengan banyak membaca. 
4. Penilaian kelas terutama ditekankan pada perkembangan kecakapan 
menglah informasi, kebiasaan berfikir logis-analitis, prinsip-prinsip dasar 
bidang studi, dan pemahaman konseptal, daripada hanya sekadar 
mengumpulkan fakta-fakta lapangan. 
C. Jenis-jenis Model Discovery Learning 
Proses pembelajaran atau proses belajar mengajar menggunakan model 
discovery learning dapat melibatkan bimbingan guru secara penuh maupun 
tidak. Menurut Sapriati ada dua macam atau jenis pembelajaran penemuan, 



































yaitu pembelajaran penemuan murni dan pembelajaran penemuan terarah atau 
penemuan terbimbing. 
1. Penemuan Murni  
Pada pembelajaran dengan penemuan murni pembelajaran terpusat 
pada siswa dan tidak terpusat pada guru. Siswalah yang menentukan 
tujuan dan pengalaman belajar yang diinginkan, guru hanya memberi 
masalah dan situasi belajar kepada siswa. Siswa mengkaji fakta atau 
relasi yang terdapat pada masalah itu dan menarik kesimpulan dari apa 
yang siswa temukan. 
Hal ini sedikit dikaitkan dengan kisah Nabi Ibahim dalam proses 
menemukan Tuhan. Dimana akal fikiran adalah sebuah anugerah khusu 
yang diberikan Allah kepada manusia, sehingga manusia harus 
mempergunakannnya dengan seksama dan tidak mengambil keputusan 
spontan dengan hanya mempergunakan alat indera dan tidak 
mengindahkan berbagai petunujk dan arahan yang telah diwahyukan. 
Kisah Nabi Ibrahim juga bukan sekedar tentang mempergunakan 
akal dengan semestinya, akan tetapi terdapat bentuk pendidikan aqidah 
generasi muda yakni mengesakan atau mentauhidkan Allah yang dapat 
dibuktikan melalui dalil fitrah dan dalil aqli(akal). 
Fitrah manusia adalah berTuhan dan menyembah Tuhan yang sar=tu, 
ketika generasi muda m,encari makna hidup, Kecendeungannnya adalah 
menemukan Tuhan Yang Maha Esa, seperti yang dialami leh Nabi 
Ibrahim menjadi contoh untuk generasi muda dalam proses menemukan 



































jati dirinya sehingga tidak terjerumus ke jalan yang salah dengan 
menjadikan benda-benda yang tidak kekal sebagai Tuhan. 
2. Penemuan Terarah 
Pada pengajaran dengan penemuan terbimbing, guru mengarahkan 
tentang materi pelajaran. Bentuk bimbingan yang diberikan guru dapat 
berupa petnjuk, arahan, pertanyaan atau dialog, sehingga diharapkan 
siswa dapat mentimpilkan sesuai dengan rancangan guru. 
Generalisasi atau kesimpulan yang harus ditemukan oleh siswa harus 
dirancang secara jelas oleh guru. Pada pengajaran dengan metode 
penemuan, siswa harus benar-benar aktif belajar menemukan sndiri 
bahan yang dipelajarnya. 
Jadi yang lebih mengarah ke penelitian ini adalah penemuan 
terbimbing dimana guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 
didiskusikan secara bersama-sama sebelum lembaran kerja siswa 
diberikan kepada siswa. Tahap ini dimaksudkan untuk mengungkapkan 
konsep awal siswa tentang materi yang akan dipelajari. 
Tahap kedua adalah Proses. Pada tahap ini siswa mengadakan 
kegiatan sesuai dengan petnujk yang terdapat dalam lembar kerja siswa 
guna membuktikan sekaligus menemukan konsep yang sesuai dengan 
konsep yang benar. 
Tahap ketiga merupakan tahap pemecahan masalah. Setelah 
mengadakan kegiatan, siswa diminta untuk membandingkan hasil diskusi 
sebelum kegiatan dengan hasil setelah kegiatan sesuai dengan lembar 



































kerja siswa hingga menemukan konsep yang benar tentang masalah yang 
ingin dipecahkan. 
D. Peranan guru dalam pembelajaran discovery learning 
Beberapa peranan guru dalam pembelajaran discovery learning, yakni 
sebagai berikut: 
1. Merencanakan pelajaran sedemikian rupa sehingga pelajaran itu terpusat 
pada masalah-masalah yang tepat untuk diselidiki para siswa. 
2. Menyajikan materi pelajaran yang diperlukan sebagau dasar bagi siswa 
untuk memecahkan masalah. Sudah seharusnya materi pelajaran itu dapat 
mengarah pada pemecahan maalah yang aktif dan belajar peneman, 
misalnya dengan menggunakan fakta-fakta yang belawanan. 
3. Guru juga harus memperhatikan cara penyajian yang enaktif, ikonik dan 
simbolik. 
4. Bila siswa memecahkann masalah dilaboratorium atai secara teoritis, 
guru hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor. Guru 
hendaknya jangan mengungkapkan terlebih dahulu prinsip atau aturan 
yang akan dipelajari, tetapi ia hendaknya memberikan saran-saran 
bilamana diperlukan. Sebagai tutor, guru sebaiknya memberikan umpan 
balik pada waktu yang tepat. 
5. Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah dalam belajar penemuan. 
Secara garis besar tujuan belajar penemuan ialah mempelajari 
genealisasi-generalisasi dengan menemukan generalisas itu. 
 



































E. Pembelajaran PAI ditinjau dari QS. Al-An’am ayat 74-79 
Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang dalam 
bahasa Yunani disebut instructus atau “intruere”yang berarti menyampaikan 
pikiran, dengan demikian arti instruksional adalah menyampaikan pikiran 
atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran.85 Kegiatan 
belajar dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan 
proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik 
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka 
pencapaian kompetensi dasar. 
Pembelajaran adalah kegiatan dimana guru melakukan peranan-peranan 
tertentu agar siswa dapat belajar untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan. Strategi pengajaran merupakan keseluruhan metode dan prosedur 
yang menitikberatkan pada kegiatan peserta didik dalam proses belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.86 Pembelajaran dalam konteks 
pendidikan merupakan aktivitas pendidikan berupa pemberian bimbingan dan 
bantuan rohani bagi yang masih memerlukan. 
Selain itu, pembelajaran merupakan suatu proses membelajarkan peserta 
didik agar dapat mempelajari sesuatu yang relevan dan bermakna dalam diri 
mereka, disamping itu, juga untuk mengembangkan pengalaman belajar 
dimana peserta didik dapat secara aktif menciptakan apa yang sudah 
diketahuinya dengan pengalaman yang diperoleh. Dan kegiatan ini akan 
                                                          
85 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran:landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), 265. 
86 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet. 16, 201. 



































mengakibatkan peserta didik mempelajari sesuatu dengan cara lebih efektif 
dan efisien.87 
Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan 
untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian 
peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 
mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal.88 
Dapat dikatakan pembelajaran merupakan segala upaya untuk menciptakan 
kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah  
pencapaiannya. 
Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang 
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 
meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.89 Zakiyah Darajat berpendapat bahwa 
pendidikan agama islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh 
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan 
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.90 
Pendidikan agama Islam sebagai upaya mendidikkan agama Islam atau 
ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi pandangan dan sikap hidup 
peserta didik. Pendidikan agama Islam juga merupakan upaya sadar untuk 
                                                          
87 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), 157. 
88 4 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran..., 266. 
89 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis kompetensi (Konsep dan 
Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: Ramaja Rosdakarya, cet. III, 2006), 132. 
90 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008)Cet.VII,87. 



































mentaati ketentuan Allah sebagai pedoman dan dasar para pesera didik agar 
berpengetahuan keagamaan dan handal dalam menjalankan ketentuan-
ketentuan Allah secara keseluruhan.91 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah 
sebuah sistem pendidikan yang mengupayakan terbentuknya akhlak mulia 
peserta didik serta memiliki kecakapan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam. 
Karena pendidikan agama Islam mencakup dua hal, (a) mendidik peserta 
didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam, (b) 
mendidik peserta didik unuk mempelajari materi ajaran Islam yang sekaligus 
menjadi pengetahuan tentang ajaran Islam iu sendiri. 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu keseluruhannya terliput 
dalam lingkup: Al Qur’an dan Hadits, Keimanan, Akhlak, dan Fiqh/Ibadah. 
Sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan 
manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 
maupun lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas). 
Sedangkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya 
membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau 
belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik 
untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun 
mempelajari Islam sebagai pengetahuan yang mengakibatkan beberapa 
                                                          
91 Aidil Saputra, Aplikasi Metode Contextual Teaching Learning (CTL) dalam Pembelajaran PAI, 
(Jurnal At-Ta’dib Volume VI, No. 1, April-September 2014), 17. 



































perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorang yang baik dalam 
kognitif, afektif, dan psikomotorik92 
QS. Al An’am Ayat 74 hingga 79 ini menunjukkan bagaimana interaksi 
antara rasul (dalam hal ini Nabi Ibrahim AS dengan Allah SWT terkait 
memberikaan pengertian dan pemahaman terhadap kaumnya perihal 
pemaknaan keberadaan Allah SWT agar mereka dapat segera terselamatkan 
dalam kehidupan dunia dan akhirat dengan mengikuti Islam sebagai petunjuk 
tauhid dari Allah SWT. 
Umat manusia terutama para mahasiswa mahasiswi perguruan tinggi 
harus memahami bahwa alam semesta adalah ciptaan Allah SWT Perlu 
sesuatu kekuatan yang jauh lebih besar dan lebih agung yang menciptakan 
dan memelihara keberadaan bintang, bulan dan matahari yang tidak kekal dan 
mengalami perubahan tersebut. Perlu sesuatu kekuatan yang jauh lebih besar 
dan lebih agung yang mampu menjaga keseimbangan alam semesta ini, 
karena alam semesta itu diciptakan dengan ciri-ciri yang sangat khas dan 
spesifik yaitu: teratur, rapi dan serasi.93 
Manusia sedari awal penciptaannya adalah makhluk yang berkedudukan 
tinggi. Selain penyebutan di dalam Al Qur’an sangat sering dan juga 
penyebutannya dilakukan dalam berbagai ayat-ayat yang memiliki 
simbolisasi khusus, manusia secara khusus diciptakan oleh Allah SWT 
dengan cara yang khusus, zat yang khusus dan memiliki tahap kehidupan 
yang sangat khusus. Bahkan Allah SWT meminta makhluk-makhluk 
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terdahulu yang diciptakannya yaitu Malaikat dan Setan untuk memberikan 
penghormatan kepada manusia. 
Manusia bahkan memiliki beberapa karakteristik yang sangat spesial 
dibandingkan makhluk ciptaan Allah SWT yang lain yaitu memiliki akal-
fikiran, memiliki kehendak, memiliki kalbu dan bahkan memiliki akhlak, 
sesuatu karakteristik yang tidak dimiliki oleh makhluk yang lain. Manusia 
juga adalah makhluk yang secara khusus diberikan tuntutan dan pengajaran 
langsung oleh Allah terutama ketika Nabi Adam AS mendapatkan pengajaran 
tentang nama-nama benda langsung oleh Allah. Manusia bahkan sedari awal 
diciptakan sebagai makhluk yang baik dan memiliki potensi untuk berbakti 
dan menyembah (beriman) kepada Allah SWT.94 
Namun seiring dengan anugerah yang disematkan oleh Allah SWT pada 
setiap umat manusia, manusia juga diberikan fungsi yang sangat spesifik dan 
tanggung jawab yang sangat besar yaitu salah satunya sebagai khalifah 
(pengganti atau wakil) yang diciptakan oleh Allah SWT untuk menjaga bumi 
agar dimanfaatkan dan dikelola dengan baik dan memberikan manfaat dan 
faedah optimal bagi seluruh makhluk yang mendiaminya. 
Dalam menjadi khalifah bagi Allah di muka bumi ini, manusia dituntut 
untuk menggunakan anugerah istimewa yang dimiliki berupa karakteristik 
spesial yang ada untuk sebesar-besarnya mendapatkan ridho dari Allah SWT. 
Namun perlu menjadi perhatian yang sangat baik dari setiap insan manusia 
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bahwa bagaimanapun terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh 
akal-fikiran manusia. 
Ada beberapa hal di dalam kehidupan ini yang tidak dapat langsung 
dipahami oleh manusia dengan akal-fikirannya dan manusia dalam beberapa 
kesempatan terbukti tidak mampu untuk mengelola akal-fikirannya sendiri 
untuk mencari keselamatan di dunia dan akhirat ketika akal-fikiran yang 
unggul tersebut lantas didominasi oleh dorongan nafsu untuk bertindak yang 
pada akhirnya mendorong lahirnya konsep pemusatan hanya kepada manusia 
yang berujung pada fenomena Perang Dunia maupun berbagai bencana alam 
akibat keserakahan dan juga emosi yang menguasai akal-fikiran manusia 
yang unggul tersebut.95 
Islam adalah kunci hambatan yang dihadapi oleh manusia itu. Islam 
hadir sebagai petunjuk atas berbagai hambatan dan tantangan yang dihadapi 
oleh manusia. Manusia harus menyeimbangkan antara penggunaan ilmu 
duniawi dan juga ilmu ilahi. Penggunaan anugerah akal-fikiran yang disertai 
dengan tutunan ilahi sebagaimana termaktub dalam Al Qur’an dan Hadist 
niscaya akan menghasilkan kombinasi yang sangat ideal untuk mendorong 
manusia agar melakukan tindakan yang sarat keselamatan untuk kehidupan 
dunia dan akhirat serta secara khusus membentuk manusia untuk menjadi 
makhluk yang bertanggungjawab dengan berbagai anugerah dan berkah yang 
diperoleh. 
                                                          
95 Ibid,. 40. 



































Secara khusus apabila pembelajaran PAI dikaitkan dengan QS. Al 
An’am ayat 74-79 dapat ditarik pemaknaan yang menunjukkan bagaimana 
Nabi Ibrahim AS memaknai keberadaan Allah SWT dengan anugerah yang 
dimiliki yaitu akal-fikiran dan akhlak yang dilandasi kepada ketaatan pada 
petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh Allah SWT. Nabi Ibrahim AS juga 
memberikan peringatan keras kepada umatnya bahkan juga kepada 
keluarganya terkait tindakan mereka di dunia yang mengingkari keberadaan 
Allah akan dimintai pertanggung jawabannya di akhirat nantinya sehingga 
kesesatan adalah hal yang sangat penting untuk dihindari.  
Nabi Ibrahim AS juga menunjukkan secara tersirat bagaimana manusia 
itu memiliki keterbatasan dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah 
SWT adalah sebuah tindakan yang paling ideal dalam rangka untuk 
mendapatkan hidayah ilahi yang kemudian akan menuntun kita menggunakan 
anugerah duniawi yang dimiliki untuk mencari keselamatan dunia-akhirat dan 
ridho dari Allah SWT. 
Makna yang dapat diambil dari QS. Al An’am dikaitkan dengan secara 
spesifik dengan mahasiswa mahasiswi perguruan tinggi adalah bagaimana 
agama Islam adalah agama yang mutakhir dan progresif. Islam adalah agama 
yang sedari awal keberadaannya mengajak manusia untuk menggunakan 
akal-fikirannya sehingga dirinya, masyarakatnya dan agamanya dapat terus 
berkembang. 
Namun Islam juga memberikan keseimbangan dengan mengajak 
manusia untuk tetap mengacu kapada tauhid dan tidak semata-mata hanya 



































berpedoman kepada akal-fikiran yang membabi-buta. Sehingga dengan 
teladan Nabi Ibrahim AS ini dalam memahami korelasi antara agama dan 
manusia, setiap individu dapat menjadi pribadi yang hanif (lurus) dan muslim 
(yang mau menyerahkan dirinya kepada Allah SWT). 
Jadi peserta didik bisa mengkonstruk pengetahuan mereka dari informasi 
yang mereka cari sendiri, maka peserta didik lebih bisa memahami apa yang 
dimaksud dengan pengetahuan itu, karena mereka sendiri yang mencari 
informasi tersebut, seperti mereka jika mengalami kegagalan maka mereka 
akan berusaha menemukan informasi yang lebih benar, tapi tetap kita sebagai 
guru tetap membimbing mereka dengan tetap mengikuti aturan aturan yang 
berlaku atau yang berlandaskan al-qur’an dan hadits.  
F. Model Discovery Learning dalam Pembelajaran PAI ditinjau dari QS. 
Al-An’am ayat 74-79 
Model Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan 
hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu 
kesimpulan.96 Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam 
penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan 
prinsip. Discovery dilakukan melalaui proses mental, yakni, observasi, 
klasifikasi, pengukuran, prediksi, dan inferi.  
Lebih lanjut, sebagai sebuah strategi belajar Discovery Learning 
penentuan mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan 
Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga istilah ini, 
                                                          
96 Asri. Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta.2005) 43. 



































pada Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau 
prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Mempunyai prinsip yang sama 
dengan inquiry, yang menuntut usaha menemukan seperti itu. 
Sedangkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya 
membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau 
belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik 
untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun 
mempelajari Islam sebagai pengetahuan yang mengakibatkan beberapa 
perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorang yang baik dalam 
kognitif, afektif, dan psikomotorik97 
Mata pelajaran fikih adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan  
Agama Islam  (PAI) yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik  dalam 
mengenal, memahami,  menghayati, dan mengamalkan hukum Islam, yang 
kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, pelatihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan, dan 
keteladanan.98 
Pembelajaran Fikih merupakan suatu proses menjadikan peserta  didik 
belajar memahami  hukum-hukum Islam yang bersifat amali yang  digali dari 
dalil-dalil Al-Qur‟an dan  hadits agar dapat memengaruhi sikap berdasarkan 
pemahaman yang diperoleh, serta  terampil mempraktikkan pemahamannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Hukum-hukum Islam tersebut menyangkut 
                                                          
97 Abdul Majid dan Dina Andayani, Pendidikan..., 132. 
98 Depag RI Direktorat Kelembagaan Agama Islam,  Pedoman Pendidikan Agama Islam untuk 
Sekolah Umum (Jakarta: Depag RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Direktorat 
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2004), 42  



































seluruh aspek kehidupan, sehingga lulusan yang  dihasilkan  dari 
pembelajaran fikih diharapkan akan menjadikan masyarakat lebih baik dan  
tentunya memberikan nilai spiritual terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Pembelajaran fikih sebagai suatu sistem tidak dapat terlepas dari unsur-
unsur  yang membentuk pola interaksi dan saling memengaruhi. Unsur-unsur 
yang saling  terkait dalam pembelajaran meliputi: tujuan, pendidik, peserta 
didik (peserta didik), isi/materi,  metode, dan  lingkungan. 60 Unsur ini tidak 
jauh berbeda dengan mata pelajaran yang lain. Karena pada setiap mata 
pelajaran memiliki kesamaan dalam beberapa aspek pendidikan, yakni: materi 
pelajaran, pendidik, metode,  sarana dan prasarana, lingkungan,  dan pola 
hubungan pendidik dan peserta didik. 
Proses pendidikan harus dilaksanakan dengan memanfaatkan semua 
komponen yang  terkait dengannya agar mencapai tujuan  pendidikan yang 
berkualitas. Komponen-komponen tersebut saling berkaitan dan saling 
mempengaruhi dengan fungsinya masing- masing, tetapi tetap dengan tujuan 
yang sama untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Jika komponen 
tersebut kurang terpenuhi, maka tujuan dari  pendidikan akan tidak berjalan 
dengan lancar atau tidak terpenuhi dengan  maksimal. Jadi komponen tersebut 
harus terpenuhi dengan baik. 
Konsep belajar dan mengajar menjadi padu dalam satu kegiatan ketika 
terjadi  interaksi antara pendidik peserta didik atau peserta didik peserta didik 
dalam pengajaran yang berlangsung. Di sinilah belajar dan  mengajar 



































bermakna sebagai suatu proses pembelajaran.99 Proses pembelajaran akan 
terjadi apabila ada  interaksi dan komunikasi antara pendidik dan peserta 
didik. Tidak semua interaksi dan komunikasi merupakan proses 
pembelajaran. Dan jika terdapat pendidik dan peserta didik tapi tidak ada 
interaksi, juga belum bisa dikatakan proses pembelajaran. Jadi proses 
pembelajaran harus ada pendidik dan peserta didik, dan ada interksi antara 
keduanya.  
Interaksi dan komunikasi merupakan proses pembelajaran apabila  
dilaksanakan dengan bimbingan pendidik dengan alur kegiatan dimulai dari 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,  dan kegiatan penutup. Segi transformasi 
(proses) pendidikan meliputi: kurikulum atau materi  pembelajaran, metode 
mengajar dan teknik penilaian, sarana atau media,  sistem  administrasi, 
pendidik dan unsur-unsur personal lainnya yang terlibat dalam proses  
pendidikan. 100 
Proses pembelajaran juga berkaitan dengan sistem administrasi dan 
unsur personal  lainnya. Proses pembelajaran akan berjalan baik apabila  
didukung oleh sistem  administrasi yang baik pula. Sistem administrasi  akan 
menjadi baik apabila didukung  oleh personal-personal yang kompeten sesuai 
dengan bidang tugasnya. Dalam aktivitas pendidikan ada enam faktor 
pendidikan yang dapat membentuk pola interaksi atau saling mempengaruhi 
namun faktor integratirnya terutama terletak  pada pendidik   dengan segala 
kemampuan dan keterbatasannya. 
                                                          
99 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008)28.  
100 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), 27.  



































Keenam faktor  pendidikan tersebut meliputi: faktor tujuan, factor 
pendidik, faktor peserta didik, faktor  isi/materi, faktor metode pendidikan, 
dan faktor situasi lingkungan.101 Komponen proses pembelajaran saling 
memengaruhi antara satu dan lainnya.  Walaupun demikian, kemampuan 
pendidik masih menjadi faktor dominan dalam  pelaksanaannya. Situasi 
lingkungan juga berpengaruh besar terhadap  keberhasilan proses 
pembelajaran. Situasi yang bising, panas, dan kotor akan  mengganggu  
proses pembelajaran. Oleh karena itu, situasi lingkungan belajar harus   
dikondisikan setenang dan senyaman mungkin agar proses pembelajaran 
dapat  berlangsung dengan lancar. 
Selain faktor pendekatan, masih banyak faktor lain yang ikut 
menentukan  keberhasilan proses pembelajaran, antara lain kurikulum,  
program pengajaran, kualitas  pendidik, materi, strategi, sumber belajar,  dan 
teknik penilaian. 102  Ada faktor pendekatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh pendidik yang turut menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 
Pendekatan yang dilakukan harus lebih  berpihak kepada  peserta didik, 
artinya pendekatan tersebut lebih menyentuh ke peserta  didik, lebih  
menempatkan peserta didik sebagai pelaku belajar, sedangkan pendidik hanya 
sebagai motivator,  fasilitator, dan organisator. 
Setidaknya ada empat komponen yang harus terintegrasi dalam proses  
pembelajaran, yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,  metode dan 
                                                          
101 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan….9.  
102 Mansur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Jakarta: PT Bumi 
Angkasa,  2009), 40.  



































alat pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus 
dirumuskan  secara operasional oleh pendidik agar hasilnya dapat diukur. 
Agar hasil pembelajaran  tersebut dapat diukur, maka setiap tujuan 
pembelajaran harus ditentukan pula indikator- indikator pembelajarannya. 
Pendidik juga harus terampil  memilih metode pembelajaran yang 
sesuai dengan materi, metode pembelajaran  sebaiknya bervariasi dengan  
menggunakan media pembelajaran yang tepat. Instrumen  penilaian  penting 
disusun setelah pendidik menetapkan tujuan, materi, metode dan alat  
pembelajaran. Hal yang harus diperhatikan oleh pendidik adalah bahwa 
antara tujuan,  materi, metode dan alat, serta penilaian harus ada kesesuaian 
dan keterkaitan. 
Suatu pembelajaran dikatakan berhasil bila mencapai hasil yang 
diharapkan. Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diukur dari 
pencapaian tujuannya. Tujuan pembelajaran yang merupakan hasil yang 
diharapkan dapat dilihat atau diukur melalui indikator-indikatornya.  Apabila 
indikator-indikator tersebut tercapai maka dapat dikatakan bahwa  proses 
pembelajaran berhasil.103 
Pendidik yang baik akan selalu berusaha agar pembelajaran yang 
dilakukannya berhasil.  Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan 
tersebut adalah penyusunan  perencanaan pembelajaran. Perencanaan perlu 
dibuat sebelum melaksanakan proses  pembelajaran agar kegiatan  
pembelajaran terarah. Perencanaan perlu dibuat dengan  baik, karena  
                                                          
103 Nyanyu Khodijah,  Psikologi Pendidikan (Palembang: Grafika Telindo Press, 2011), 199  



































pembelajaran melibatkan banyak faktor di dalamnya, sehingga harus 
dikoordinir agar pembelajaran mempunyai arah yang jelas dan pendidik tidak 
perlu menerka-nerka tentang apa yang akan dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran berfungsi memberi pendidik pemahaman 
yang  jelas tentang tujuan pendidikan dan hubungannya dengan pembelajaran 
yang  dilaksanakan  untuk mencapai tujuan tersebut.104 Perencanaan 
pembelajaran merupakan proses untuk  memproyeksikan langkah-langkah 
tertentu untuk mengkoordinasi unsur unsur pembelajaran agar pelaksanaan  
pembelajaran mencapai hasil yang diharapkan. 105  
Tujuan pendidikan dalam Islam secara umum adalah membentuk 
pribadi  muslim yang selalu taat beribadah kepada Allah SWT.106 Fikih 
merupakan salah satu aspek dalam Pendidikan Agama Islam. Pada  dasarnya 
pendidikan bertujuan untuk mewujudkan manusia  yang sehat, kuat, 
berketerampilan, cerdas, dan hatinya berkembang dengan sempurna. Tujuan 
pendidikan adalah dapat membawa peserta didik ke arah  tingkat kedewasaan, 
yaitu  membawa peserta didik agar dapat mandiri dalam hidupnya di  tengah-
tengah masyarakat.107 
                                                          
104 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar  (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 135  
105 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar …. 136  
106 Arief Armain, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 
72  
107 Abdullah Idi Jalaluddin, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat dan Pendidikan (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada,  2011), 142      



































Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 
telah  menggariskan bahwa tujuan pembelajaran fikih di madrasah tsanawiyah 
adalah untuk membekali peserta didik agar dapat:108 
1. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam  mengatur 
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah 
yang diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama 
yang diatur dalam fikih muamalah. 
2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar  
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman 
tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, 
disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi 
maupun sosial. 
Tujuan pembelajaran fikih di  madrasah tsanawiyah diarahkan agar 
peserta didik dapat  mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam 
dan tata cara pelaksanaannya,  kemudian mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pengaplikasian hukum Islam tersebut diharapkan akan 
membentuk peserta didik menjadi pribadi muslim yang selalu taat 
menjalankan syariat Islam baik dalam lingkungan keluarga maupun 
masyarakat. 
Melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu merupakan salah satu 
kewajiban pendidik. Proses pembelajaran dapat dilakukan di dalam kelas dan 
di luar kelas. Umumnya, proses pembelajaran di sekolah sebagai lembaga 
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pendidikan formal dilaksanakan di dalam kelas. Salah satu  pengelolaan yang 
dapat dilakukan adalah dengan mengatur tempat duduk dan   
mengelompokkan peserta didik sesuai dengan karakteristik  psikologisnya. 
Misalnya, emosi mempunyai pengaruh terhadap proses belajar seseorang. 
Emosi positif akan mempercepat proses belajar dan mencapai hasil 
belajar yang lebih baik, sebaliknya emosi negatif dapat memperlambat  
belajar atau bahkan menghentikannya sama sekali.  Karena itu, proses 
pembelajaran yang berhasil haruslah dimulai dengan menciptakan  emosi 
positif pada diri peserta didik. Usaha menciptakan emosi positif pada diri 
peserta didik dapat  dilakukan dengan cara antara lain dengan menciptakan  
lingkungan belajar yang  menyenangkan. Oleh karena itu untuk menjadi  
seorang pendidik dibutuhkan beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, baik 
syarat akademis maupun non akademis. 
Menjadi pendidik tidaklah mudah, sebab pendidik  memegang peranan 
yang sangat penting dalam proses pendidikan. Pertanggungjawaban hasil 
pendidikan terletak di tangan pendidik. Peranan mereka tidak kurang 
pentingnya  pada taraf pendidikan selanjutnya. Oleh sebab itu tanggung 
jawab pendidik berat tetapi mulia.109 Pendidik adalah individu yang mampu 
melaksanakan tindakan mendidik dalam satu situasi pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 110 
Materi pembelajaran merupakan unsur inti yang ada dalam  kegiatan 
belejar mengajar, karena materi pembelajaran itulah yang  diupayakan untuk 
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110 Abdullah Idi Jalaluddin, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat dan Pendidika…145. 



































dikuasai oleh peserta didik. Agar peserta didik dapat menguasai materi 
pembelajaran, diperlukan alat dan sumber. Walaupun alat  dan sumber 
berfungsi sebagai alat bantu, tetapi keberadaannya tetap penting.  Alat bantu 
sebagai petunjuk agar peserta didik mengetahui materi  yang harus mereka  
pelajari, dan dapat mengetahui batasan materi yang harus dikuasai dan 
diketahui, agar tidak terlalu melebar dalam suatu pembahasan. 
Pendidik tidak cukup hanya mempunyai kemampuan membuat rumusan 
tujuan pembelajaran, pendidik juga harus menguasai bahan  pembelajaran. 111 
Secara umum ruang lingkup materi pembelajaran fikih di madrasah 
tsanawiyah  meliputi aspek ibadah dan aspek muamalah. Aspek ibadah 
meliputi taharah, salat fardu,  salat sunnah, salat dalam keadaan  darurat, 
sujud, azan dan iqamah, zikir dan doa setelah  salat, puasa, zakat,  haji dan 
umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazah,  dan ziarah kubur. 
Aspek muamalah meliputi jual beli, qirad, riba, pinjam-meminjam,  utang 
piutang, borg, dan upah. 
Adapun ayat 74 s/d 79 dari surat al-An‟am berbicara tentang 
pengalaman Nabi Ibrahim AS. bersama orang tua dan kaumnya berkaitan 
dengan keesaan Allah SWT. Uraian ini dimulai dengan kecaman beliau 
terhadap orang tua dan kaumnya yang dinilai sesat karena membuat dan 
menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan yang disembah .  
Apa yang disampaikan oleh Nabi Ibrahim AS. dan apa yang terdapat 
dalam jiwa dan pikirannya yang menghasilkan keyakinan yang sedemikian 
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kukuh serta ketegasan yang demikian jelas adalah hasil bimbingan Allah 
SWT (ayat 75). Selanjutnya ayat 76 menggambarkan proses pemikiran Nabi 
Ibrahim AS. hingga beliau menemukan Allah SWT. Yang Maha Esa, Tuhan 
seluruh alam. Atau bahwa keterangan ayat itu merupakan cara beliau tempuh 
untuk membuktikan kesesatan kaumnya.112 
Proses pemikiran atau cara membungkam para penyembah benda-benda 
langit itu bermula dengan mengarahkan pandangan ke bintang yang sedang 
memancarkan cahaya dan mengasumsikannya sebagai Tuhan, tetapi ketika 
bintang itu tenggelam dan cahayanya tidak tampak lagi, beliau menyatakan 
enggan menyembahnya karena tidak rela mempertuhan sesuatu yang tidak 
stabil, sekali datang sekali pergi. Lalu Nabi Ibrahim AS. mengarahkan 
pandangan ke bulan. Ini juga diasumsikannya sebagai Tuhan, tetapi setelah 
bulan itu terbenam, beliau tidak puas dan menilai bahwa bulan tidak wajar 
dipertuhan dengan alasan yang sama. Ketika itu beliau semakin sadar akan 
kebutuhannya terhadap bimbingan Allah SWT. 
Proses selanjutnya adalah mengarahkan pandangan ke matahari ketika 
terbit yang dilihatnya lebih besar daripada bulan dan bintang-bintang. 
Matahari pun diasumsikannya sebagai Tuhan, tetapi ketika ia terbenam, 
beliau berkesimpulan sebagaimana kesimpulannya ketika melihat bintang dan 
bulan. Ketika itu, beliau menyampaikan kepada kaumnya bahwa beliau 
terlepas diri dari penyembahan bintang, bulan, matahari, dan apa saja yang 
mereka sekutukan dengan Tuhan yang Maha Esa, Tuhan yang sesungguhnya.  
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Di sana beliau menemukan Allah SWT. Dan untuk itu beliau dengan 
tegas menyatakan, “Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku, yakni 
seluruh jiwa, raga, dan totalitasku kepada Yang menciptakan langit dan bumi 
dengan segala isinya, termasuk semua benda angkasa, seperti matahari, 
bintang, bulan. Aku menghadapkan wajahku dalam keadaan hanif, yakni 
cenderung kepada agama yang benar dan aku bukanlah termasuk orang-orang 
yang menyekutukan Tuhan.113 
Dari penjelasan di atas, pelajaran yang bisa dipetik adalah bahwa Nabi 
Ibrahim menemukan kebenaran akidah Ketuhanan Yang Maha Esa melalui 
pengamatan dan renungan tentang alam raya beserta seisinya dengan 
menggunakan fitrahnya, fitrah sebagai hamba Allah yang wajib menyembah 
hanya kepada-Nya. Inilah inti dari dasar ajaran agama. Yakni berkeyakinan 
dan berprinsip tauhid serta berlepas diri dari musuh-musuh Allah SWT. 
Pada ayat ke-74  yang berbunyi: 
َْذِإَوَََلاَقََُميِهاَرِْبإََِهِيَبلأَََرَزآََُذِخ َتَتأََ اماَنَْصأََ ةَهِلآَِي نِإَََكاََرأَََكَمَْوقَوَِيفَ
 ََللاَضَ َنيِب ُّمَ-٧٤ - 
Terlihat bagaimana Nabi Ibrahim AS mempertanyakan kepada ayahnya 
Aazar tentang kebiasaan ayahnya dan para pengikutnya yang melakukan 
penyembahan kepada berhala. Penyampaian ayat ini disampaikan dengan 
motode hiwar (dialog) untuk menekankan pemaknaan teologis/tauhid dari 
ayat tersebut2. Penyembahan kepada berhala yang akan membawa kesesatan 
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juga merupakan bentuk dari kemusyrikan dan penduaan terhadap 
keberadaaan Allah yang merupakan perbuatan yang sangat tercela.  
Pada ayat ini juga hendaknya menjadi simbol adalah sebuah kewajiban 
sebagai seorang muslim untuk saling mengingatkan kepada sesama umat 
Islam dan tidak tertutup kemungkinan orang tua sendiri untuk memastikan 
bahwa ibadah mereka dilakukan semata-mata hanya untuk menyembah Allah 
yang maha esa. Selain itu terlihat bagaimana cara dakwah Nabi Ibrahim A.S. 
yang sangat santun dimana beliau mengutamakan diskusi dalam mengajak 
orang terdekatnya dan umatnya agar selamat dengan memeluk agama yang 
diridhoi oleh Allah S.W.T. 
Pada ayat ke-75 : 
ََكَِلذَكَوَيُِرنَََميِهاَرْبِإَََتوُكَلَمََِتاَواَم سلاََِضَْرلأاَوَََنوُكَيِلَوَََنِمَََنيِنِقوُمْلاَ-
٧٥- 
Dikisahkan bagaimana sesungguhnya apabila manusia ingin benar-
benar merasakan kehadiran Allah, setiap insan manusia cukup merasakan 
bagaimana seluruh fenomena dan keberadaan alam semesta sesungguhnya 
sebagai ciptaan Allah adalah bukti dari keagungan dan kebesarannya. Apabila 
umat manusia ingin benar-benar merasakan setiap ciptaan Allah baik di langit 
dan di bumi maka sesungguhnya manusia akan bisa memaknai dan mengerti 
tentang kebesaran dan kehadiran Allah. 
Pada ayat ke-76 hingga ke-78 



































ا  َملَفَ َنَجََِهَْيلَعََُلْي للاََىأَرََ ابَكْوَكَََلاَقََاذـَهَِي بَرَا  َملَفََََلَفأَََلاَقَلََُّبُِحأَ
ََنيِلِفلآاَ-٧٦-َا  َملَفََىأَرَََرََمقْلاََ اغِزاَبَََلاَقََاذـَهَيِ بَرَا  َملَفََََلَفأَََلاَقَنَِئلََْم لَيِنِدْهَيَ
يِ بَرَ َنَنوُكلأَََنِمََِمَْوقْلاَََنيِ لا  ضلاَ-٧٧-َا  َملَفََىأَرَََسْم شلاََ ةَغِزاَبَََلاَقََاذـَهَيِ بَرَ
َاذـَهَََُربَْكأَا  َملَفََْتَلََفأَََلاَقَاَيََِمَْوقَيِ ِنإٌََءيَِربَا  م ِ مَََنوُكِرُْشتَ-٧٨ -   
Disampaikan bahwa Allah SWT. menunjukkan bagaimana kebaikan 
dan kesempurnaan dari dirinya dan makhluk terhormat yang dicipatakannya 
yaitu manusia. Allah memberikan petunjuk kepada orang-orang yang mau 
mendengarkan dan memahami petunjuknya. Allah menampakkan wujud 
ciptaannya yang fenomenal seperti bintang, bulan dan matahari sehingga 
umat manusia dapat memahami besar dan keagungan Allah.  
Dalam memaknai keberadaan Allah tersebut, manusia dianugerahi 
sesuatu yang membuatnya menjadi lebih tinggi derajatnya daripada makhluk-
makhluk Allah yang lain yaitu akal-fikiran. Allah memberikan petunjuk 
kepada manusia yang mau memahami keberadaannya dan memberikan 
stimulus kepada manusia untuk mempergunakan akal-fikirannya untuk 
memahami petunjuk tersebut selama berada dalam jalur-jalur keimanan dan 
ketakwaan yang telah disampaikan Allah melalui agama Islam sebagai agama 
petunjuk dan berbagai wahyu yang disampaikan baik dalam bentuk Al Qur’an 
maupun hadist.  
Pada ayat 76-78 ini terlihat bagaimana metode dakwah yang unik dari 
Nabi Ibrahim AS yang melakukan dialog lantang dan terbuka di hadapan 
umatnya menyikapi berbagai fenomena alam yang selama ini menjadi media 



































sembahan para umatnya dimulai dari ayat 76 yang berupa pertanyaan, ayat 77 
yang berupa sindiran hingga ayat 78 yang berupa keterus terangan sebelum 
pada akhirnya nanti pada ayat 79 ditutup dengan kesantunan yang 
menggugah.114 
Perlu dipahami oleh setiap umat manusia bahwa akal-fikiran yang pada 
akhirnya dapat memudahkan kehidupan manusia dalam bentuk terciptanya 
ilmu dan teknologi adalah sebuah anugerah Allah untuk mengajak manusia 
memahami kekuasaan dan keagungan Allah terutama pada saat manusia harus 
mencari solusi atas berbagai permasalahan yang ditemui, mengungkapkan 
korelasi atas berbagai fenomena-fenomena kehidupan yang pada akhirnya 
bertujuan untuk lebih memahami dan mencintai Allah SWT.115 
Pada ayat 76 hingga 78 tersebut juga ditunjukkan berbagai alasan 
mengapa alam semesta bukanlah tujuan akhir yang harus disembah. Nabi 
Ibrahim AS menunjukkan bagaimana bintang, bulan dan matahari yang kala 
itu juga menjadi media penyembahan dan dianggap sebagai Allah oleh 
banyak umat Nabi Ibrahim AS yang tersesat, bukan merupakan sesuatu yang 
tetap, kekal dan abadi sehingga seharusnya ada sesuatu hal yang lebih besar 
dan lebih agung yang membuat keberadaan dari benda-benda langit itu ada 
dan sesungguhnya Allah adalah sebagai pencipta alam semesta yang harusnya 
menjadi tujuan akhir untuk beribadah dan menyembah karena Allah adalah 
sesuatu yang kekal, tetap dan tidak berubah-ubah. 
                                                          
114 Rahmawati, Devina, Tafsir Al Maraqi: QS. Al An’am Ayat 74-79, http://devita 
rahmawati.blogspot.com/2011/06/tafsir-al-maragi-qs-al-anam-ayat-74-79.html, 18 Juni 2011, 
Akses: 17 maret 2019. 
115 Sulistia, Maria Rancage, Makalah Belajar dan Pembelajaran, http://marlina2.wordpress.com, 
10 Agustus 2012, akses 17 Maret 2019. 



































Pada ayat 76 hingga 78 tersebut juga menekankan bagaimana akal-
fikiran adalah sebuah anugerah khusus yang diberikan Allah kepada manusia. 
Sehingga manusia harus mempergunakannya dengan seksama dan tidak 
mengambil keputusan spontan dengan hanya mempergunakan alat indera dan 
tidak mengindahkan berbagai petunjuk dan arahan yang telah diwahyukan 
oleh Allah SWT.  
Manusia diajak untuk tidak sekedar menilai sesuatu yang besar, 
bercahaya ataupun kuat yang serta merta dianggap menjadi Allah sehingga 
pada akhirnya mereka terjebak dan tersesat pada sesuatu yang tidak kekal dan 
tidak agung seperti Allah sang pencipta alam semesta. Semata-mata 
mengutamakan indera untuk mengambil kesimpulan menunjukkan bagaimana 
nafsu seharusnya tidak semata-mata menjadi pegangan dan harus disertai 
dengan penggunaan akal-fikiran yang bijaksana.  
Penggunaan akal di dalam memaknai kebesaran Allah SWT pada ayat 
74-79 ini sekaligus meluruskan pemaknaan banyak pihak selama ini bahwa 
ayat 74-79 adalah ayat yang menceritakan bagaimana Nabi Ibrahim AS 
mencari keberadaan Allah. Hal tersebut tidaklah tepat, dikarenakan kata 
mencari sangat erat kaitannya hanya dengan menggunakan panca indera saja.  
Sementara sesungguhnya kehadiran Allah tersebut lebih tepat untuk 
dimaknai dengan akal-fikiran yang sesuai petunjuk Allah dan sesungguhnya 
Allah telah ada disekitar kita semenjak alam semesta ini diciptakan. Sehingga 
makalah ini hendak juga menyampaikan bahwa ayat 74-79 adalah ayat yang 



































menceritakan bagaimana Nabi Ibrahim AS memaknai keberadaan Allah 
bukan mencari keberadaan Allah. 
Pada ayat 79, ditunjukkan bahwa Nabi Ibrahim AS mengajak umatnya 
untuk berserah diri, mengabdikan dirinya secara sepenuhnya kepada Allah 
SWT sebagai pencipta alam semesta dan secara tersirat juga menyampaikan 
bahwa apabila kelak umat manusia memiliki keterbatasan dalam penggunaan 
akal-fikirannya hendaknya menyerahkan dirinya secara sepenuhnya kepada 
Allah yang maha esa yang niscaya akan memberikan petunjuknya sebagai 
sebuah hal ilahi melengkapi penggunaan akal-fikiran sebagai wujud dari hal 
yang bersifat duniawi. 
Contoh model Discovery Learning yang di terapkan pada pembelajaran 
PAI materi tentang fikih adalah sebagai berikut: 
a. Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan tahapan yang telah dirumuskan, dengan 
model tersebut guru benar-benart menjadi fasilitator. 
b. Guru sedikit menjelaskan materi/ bahan ajar kepada siswa, kemudian 
guru memberikan pertanyaan seputar materi dan memberikan kebebasan 
kepada siswa untuk mencari jawaban dari pertanyaan tersebut. Interaksi 
ini mengarah untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir 
kritis, memberdayakan rasa ingin tahu dan hal tersebut dapat melatih 
siswa untuk memperkuat daya pikirnya. 
Pada kegiatan di atas dapat dikaitkan dengan menggambarkan proses 
pemikiran Nabi Ibrahim, hingga beliau menemukan Allah SWT Tuhan 



































seluruh alam. Proses tersebut adalah mengarahkan pandangan ke 
matahari, ketika terbit yang dilihatnya lebih besar daripada bulan dan 
bintang-bintang. Matahari pun diasumsikannya sebagai Tuhan, tetapi 
ketika ia terbenam, beliau berkesimpulan sebagaimana kesimpulannya 
ketika melihat bintang dan bulan. 
c. Guru memfasilitasi siswa dalam mencapai keberhasilan belajar. Guru 
menyediakan sumber belajar berupa buku teks/ referensi yang membahas 
tentang bahan ajar. Guru memeberikan kesempatan kepada siswa untuk 
dapat memecahkan masalah yang dirumuskan siswa yang berkaitan 
dengan materi. 
d. Guru memberikan arahan kepada siswa tentang materi tesebut dan 
melengkapi pernyataan yang telah siswa ajukan. Di sini tugas guru tetap 
memberikan ulasan tentang materi, akan tetapi siswa perlu diberikan 
kesempatan untuk mengembangkan hipotesis dan secara terbuka 
membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukannya serta mencoba 
sesuai dengan perkembangan kemampuan logika maupun nalarnya. 
 





































Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis dapat 
memberikan kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah 
yang berada pada bab pertama, yakni sebagai berikut: 
1. Model Discovery Learning adalah model pembelajaran yang materi 
atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam 
bentuk final, akan tetapi peserta didik didorong untuk mencari  
informasi sendiri kemudian mengorganisasi atau membentuk 
(konstruktif)  apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam 
suatu bentuk akhir. Pembelajaran  penemuan mendorong peserta didik 
untuk berpikir sendiri dan menemukan  cara menyusun dan 
mendapatkan pengetahuan. Discovery Learning dilakukan melalui 
proses mental yakni observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, 
penentuan dan inferi.  
2. Model Discovery Learning dalam pembelajaran PAI ditinjau dari Q.S. 
al-An’am ayat 74-79 adalah ingin merubah kondisi belajar yang pasif 
menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher 
oriented ke student oriented. Merubah modus siswa hanya menerima 
informasi secara keseluruhan dari guru ke modus Discovery siswa 
menemukan informasi sendiri. Namun Islam juga memberikan 
keseimbangan dengan mengajak manusia untuk tetap mengacu kapada 



































tauhid dan tidak semata-mata hanya berpedoman kepada akal-fikiran 
yang membabi-buta.  
Secara khusus apabila pembelajaran PAI dikaitkan dengan QS. Al 
An’am ayat 74-79 dapat ditarik pemaknaan yang menunjukkan 
bagaimana Nabi Ibrahim A.S. memaknai keberadaan Allah SWT 
dengan anugerah yang dimiliki yaitu akal-fikiran dan akhlak yang 
dilandasi kepada ketaatan pada petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh 
Allah SWT.  
Peningkatan hasil belajar peserta didik juga disebabkan karena adanya 
peningkatan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta 
didik setelah dilakukan model pembelajaran discovery learning. 
Karena dengan berpikir kritis, peserta didik tidak hanya menyerap 
semua informasi yang mereka terima namun peserta didik juga 
menyaring informasi tersebut dan mencari bukti dan data yang akurat.  
Hal ini didukung dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
dapat membandingkan berbagai jawaban untuk suatu pertanyaan dan 
menilai mana yang benar-benar jawaban terbaik dan melatih 
kemampuan peserta didik dalam bertanya di luar yang sudah diketahui 
untuk menciptakan ide baru atau informasi baru.  
Jadi peserta didik bisa mengkonstruk pengetahuan mereka dari 
informasi yang mereka cari sendiri, maka peserta didik lebih bisa 
memahami apa yang dimaksud dengan pengetahuan itu, karena 
mereka sendiri yang mencari informasi tersebut, seperti mereka jika 



































mengalami kegagalan maka mereka akan berusaha menemukan 
informasi yang lebih benar, tapi tetap kita sebagai guru tetap 
membimbing mereka dengan tetap mengikuti aturan aturan yang 
berlaku atau yang berlandaskan al-qur’an dan hadits.  
B. SARAN 
Dari kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran yang 
diharapkan dapat menjafi salah satu upaya dalam mengembangkan konsep 
pendidikan di Indonesia khususnya pada pendidikan Islam. 
Pertama, al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi umat Islam. 
Begitu pula di dalam dunia pendidikan, al-Qur;an sebagai sumber 
pengetahuan. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pendidikan khususnya 
dalam pendidikan Islam agar tidak terlepas dari al-Qur’an. 
Kedua, sebagai seorang pendidik, guru harus menerapkan akan 
dasar-dasar keimanan kepada peserta didiknya, karena keimanan 
merupakan fondasi dari bangunan Islamm. Adapun dalam kegiatan 
pendidikan guru harus mampu menentukan metode yang tepat dalam 
menerapkan materi pada setiap pembelajaran karena salah satu kunci 
tercapainya tujuan pendidikan yaitu dapat menentukan metode yang tepat 
dan sesuai dengan materi. Selain itu, seorang guru harus mengetahui 
tingkat pemahaman siswa karena dengan mengetahui tingkat pemahaman 
siswa, guru mampu menyesuaikan dalam penyampaian materi kepada 
siswa. 
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